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ABSTRAKSI

Dalam industri jasa konstruksi di Indonesia permasalahan mengenai
sumbcr dava manusia, teknologi dan manajerial masih dirasakan menjadi kendala
uJama Dalam penelitian ini akan mengetengahkan masalah perilaku organisasi
yang merupakan bagian dari permasalahan manajerial, yang mempelajan aspek-
aspek tingkah laku manusia dalam suatu organisasi atau kelompok tertentu dan
juga bagaimana individu-individu yang berinteraksi dalam organisasi tersebut
d<>pat mempengaruhi tujuan akhir dari organisasi.

Metodologi penelitian vang digunakan dalam Tugas Akhir ini yaitu dengan
sistem tinjauan daftar pertanyaan ( kuis.oner ). Setelah seluruh data yang
diinginkan sudah terkumpul selanjutnya dilakukan anaiisis dan pengolahan data.
Dalam nenelitian ini digunakan piogram aplikasi komputer SPSS 6.0 for
Windows untuk menyelesaikan permasalahan statistik. Kemudian hasil dan
pengolahan data dengan program komputer di atas kita tafsirkan menurut ikhtisar
kepustakaan yang ada serta landasan teori yang mendukungnya. Selanjutnya dapat
dirumuskan hipotesis berdasarkan landasan teori. Tahapan terakhir dalam
penelitian ini yaitu menyusun kesimpulan yang diambil dan hasil anaiisis yang
diperoleh dengan basil pengujian dari hipotesa yang telah diambil.

Dari hasil penelitian ternyata yang menjadi faktor utatna dalam variabel
struktural organisasi perusahaan kontraktor adalah Koordinasi, ternyata tingkat
koordinasi dalam organisasi perusahaan kontraktor di Yogyakarta cukup tinggi.
Dan dari hasil pengolahan data terdapat korelasi antar variabel struktural
organisasi namun terdapat beberapa perbedaan dalam besar dan arahnya Hal mi
menunjukan adanya faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi korelasi yang
terjadi! diantaranya adalah norma sosial dan budaya yang ada di dalam
masyarakat dimana organisasi perusahaan kontraktor itu berada.

vu



BAB I

PEND AHULL! AN

1.1 Latar Belakang

Peningkatan laju pcmbangunan di Indonesia pada saat ini dan masa yang

akan datang, khususnya dalam menghadapi era globalisasi, menuntut sektcr jasa

konstruksi untuk meningkatkan peranannya guna mcnjawab tantangan yang akan

dihadapi. Peningkatan ini diikuti pula dengan tuntutan akan hasil yang optimal.

Oleh karena itu proyek konstruksi dewasa ini membutuhkan pcnanganan yang

profesional.

Profesionalisme dalam pengc'.olaan proyek oleh para kontraktor masih

lemah, hal ini didasarkan pada data Bappenas yang menyatakan bahwa untuk

anggaran 1989/1990 sampai 1991/1992 terdapat 22,4 %proyek yang terlambat.

Dimana keterlambatan proyek lersebut d.akibatkan oleh l.emahnya maiiajemen

pengelolaan proyek ( sebesar 55% ), yakni diakibatkan diantaranya oleh

pengorganisasian yang kurang baik ( Makalah Seminar Nasional oleh DR. Ir Bun

Yamin Ranto, SE ).

Dalam industri jasa konstruksi, semakin besar proyek dan organisasinya,

semakin rumit teknologinya, semakin kompleks saling ketergantungan antara

yang satu dengan yang lainnya serta variasi-variasi dalam hubungan aritara



organisasi dan lembaganya, serta semakin bcrtambahnya perutiuan-peraturan uan

persyaratan pemerintah.

Organisasi kontraktor pada pclaksanaan proyek konstruksi dapat berubah

sesuai dengan kemajuan pekerjaan yang dicapai, sehingga diperlukan struktur

organisasi yang tepat agar dapat dilakukan pengefektifan sumber daya untuk

mempermudah pengendalian.

Tujuan yang diharapkan dari pembentukan struktur organisasi komraktoi

adalah agar proyek dapat selesai dengan waktu, biaya dan standar pclaksanaan

proyek yang telah disepakati serta manajemen dari sumber daya yang ada dapat

digunakan secara efektif dan efisien.

Perilaku organisasi merupakan faktor yang penting haras dipahami agar

organisasi dapat dikendalikan karena dapat mempengaruhi efektifitas organisasi.

Perilaku organisasi adalah suaiu studi yang menyangkut aspek-aspek tmgkah laku

manusia dalam suatu organisasi atau suatu kelompok tertentu. Perilaku organisasi

kontraktor dipengaruhi oleh faktor-faktor baik dari luar inaupun dan dalam

organisasi itu sendiri. Faktor-faktor dan luar itu antara lain adalah struktur

masyarakat, nilai-nilai dan sikap masyarakat, taraf homogenitas lingkungan

maupun perubahan teknologi. Sedangkan faktor-faktor dari dalam adalah vaiiabel

struktural ( ukuran besar organisasi, sentralisasi, formalisasi, kerumitan,

keanekaan tugas, komunikasi dan koordinasi ). gaya kepemimpinar. dan

kepribadian.

Pentingnya masalah ini dikemukakan sebagai materi dari tugas akhir adalah

untuk menganalisa bagaimanakah perilaku organisasi kontraktor yang ada di



Yogyakarta dalam kaitannya dengan variabel-variabel yang mempengaruhinya

sehingga dari hasil yang diperoleh diharapkan dapat digunakan sebagai tambuhar

pengetahuan bagi dunia rekayasa sipil dan pembaca lainnya.

Kegunaan yang diharapkan dari pembahasan mated tugas akhir ini, agar

dapat memberikan sumbangan atau masukan berarti bagi dunia rekayasa sipil dan

sekaligus dapat menjadi bahan untuk mengamali dan menganalisa organisasi,

untuk mengetahui kesalahan pada inasalalu dan menyarankan cara memecahkan

masalah.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan apa yang telah dikemukakan pada uraian laiar belakang diatas,

muncul beberapa permasalahan, yaitu :

1. Bagaimanakah perilaku organisasi kontraktor yang ada di Yogyakarta.

2. Adakah hubungan atau korelasi antara i.kuran besar organisasi dengan

kerumitan, sentralisasi, formalisasi dan koordinasi.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai pada penelitian im adalah :

1. Untuk menganalisis perilaku organisasi kontraktor yang ada di

Yogyakarta.

2. Mencari hubungan atau korelasi antara ukuran besar organisasi dengan

kerumitan, sentralisasi, formalisasi, dan koordinasi



1.4 Batasan Masalah

Dalam hal ini penulis memberikan batasan pada masalah yang akan dibahas

agar penulisan ini tidak terlalu luas sehingga tidak menyimpang dan tujuat

penelitian itu sendiri.

1. Obyek organisasi

2. Sasaran penelitian

3. Mecode penelitian

4. Variabel organisasi

5. Data yang digunakan

Struktur organisasi kontraktor.

Perilaku organisasi.

Anaiisis Statistik.

Variabel struktural organisasi.

Data primer ( kuisioner).

Batasan masalah dari variabel-variabel yang digunakan :

1. Ukuran besar organisasi.

Dalam penelitian ini ukuran besar organisasi diukur sebagai jumlah total

karyawan tetapnya.

2. Kerumitan.

Kerumitan organisasi didekati dari seiumlah perspektit, yaitu :

a. Sistem teknik-teknik yang digunakan untuk menghasilkan keluaran-keluiran

organisasi.

b. Banyak divisi-divisi atau d^partemen yang ada.

c. Pembagian kerja, spesialisasi yang ada dalam organisasi.

3. Sentralisasi.

Sentralisasi dalam penelitian ini mempunyai pengertian :

a. Dalam kaitannya dengan pengambilan keputusan.



b. Berkaitan dengan wewenang, pengendalian dan komumkasi dalam

organisasi.

4. Formalisasi.

Dalam hal ini formalisasi berarti sejauh mana aturan-aturan, prosjdur-

prosedur, perintah-perintah dan komunikasi digunakan dalam organisasi.

5. Koordinasi.

Koordinasi berkaitan dengan kerjasama, komunikasi, pengaturan sumber daya

dan sarana untuk mencapai tujuan organisasi dengan cara yang efektit.

6. Responden

Pada penelitian ini yang menjadi responden adalah orang-orang yang terlibat

dalam struktur organisasi pada organisasi kontraktor-kontraktor yang ada di

Yogyakarta dalam hal ini adalah pimpinan-pimpinan dalam organisasi

kontraktor.



BAB II

TINJAUAN Pl'STAKA

2.1. Organisasi

Teori organisasi Klasik dipelopori oleh Lyndall Urwick, Max Weber, Henry

Fayol, Mooney dan Reiley, mengatakan organisasi sebagai struktur hubur.gan,

kekuasaan-kekuasaan, tujuan-tujuan, peranan-peranan, kegiatan-kegiatan

komunikasi dan faktor-faktor lain yang ter-adi bila orang bekerja bersama.

Teori organisasi Neoklasik dipelopori cleh Hugo Munsterberg, Elton Mayo,

William J. Dickson, F.J. Roethlisberger mendefmisikan suatu organisasi sebagai

kelompok orang dengan tujuan sama.

Teori organisasi Modern dipelopori oleh Chester I. Barnard, teori modem

mendefinisikan organisasi sebagai proses-proses yang tersusun dalam suatu sistem

dimana orang-orang didalamnya berinteraksi untuk mencapai tujuan.

Organisasi itu sendiri mempunyai banyak delinisi. Hampir setiap disiplin

ilmu pengetahuan mencoba untuk mendefinisikan apa arti dari organisasi dan

sudut pandang masing-masing disiplin ilmu. Tetapi organisasi secara umum

mempunyai ciri-ciri diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Organisasi adalah lembaga sosial yang terdin dari sekumpuian cang

dengan berbagai pola interaksi yang ditetapkan.

2. Organisasi dikembangkan untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu.

3. Organisasi secara sadar diKoordinasikan dan dengan sengaja disusun.
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4. Oiganisasi adaiah instrumen sosia! yang mempunyai batasan-batasan yang

secara relatif dapat diidentifikasikan dan keberadaannya mempunyai basis

yang relatif permanen.

Dari keterangan diatas hakekat suatu organisasi (Reksohadiprodjo dan

Handoko, 1990) adalah adanya orang-orang yang usahanya harus dikoordinasikan,

tersusun dari sejurnlah subsistem yang saling berhubungan dan saling tergantung,

bekerja bersama atas dasar pembagian kerja, peran dan wewenang serta mempunyai

tujuan tertentu yang hendak dicapai.

2.2, Perilaku Organisasi

Larry L. Cummings seorang presiden dari akademi manajemen di Amenka

serikat menekankan bahwa perilaku organisasi adalah suatu cara berpikir, suatu cara

untuk memahami persoalan-persoalan dan menjelaskan secara nyata hasil-hasil

penemuan berikut tindakan-tindakan pemecahannya.

Joe Kelly guru besar manajemen pada Sir George William University

mengatakan bahwa perilaku organisasi dapat dirumuskan sebagai suatu sistem studi

dari sifat organisasi seperti: bagaimana organisasi dimulai, tumbuh dan berkembang,

dan bagaimana pengaruhnya terhadap anggota-anggota sebagai individu, kelompok-

ke'.ompok, pemilih, organisasi-organisasi lainnya, dan institusi-institusi yang lebih

besar.

Pengertian perilaku organisasi dalam hal ini adalah suatu studi yang

menyangkut aspek-aspek tingkah laku manusia dalam suatu organisasi atau

kelompok tertentu. Hal ini meliputi aspek yang ditimbulkan dari pengaruh organisasi
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terhadap manusia detnikian pula aspek yang ditimbulkan dari pengaruh manusia

terhadap organisasi (Thaha, 1983).

2.3. Variabel-variabel Dalam Struktur Organisasi.

Dalam penelitian ini kami mengacu pada penelitian tentang perilaku organisasi

sebelumnya yang dilakukan oleh DR. Budhi Paramita Dosen Fakultas Ekonomi

Universitas Indonesia. Permasalahan yang diteliti dibatasi pada variabel-variabel

dalam struktur organisasi, yaitu :

A. Ukuran besar organisasi.

Dalam studi penelitian ini mendefmisikan ukuran besar organisasi sebagai

liunlah total karyawan tetapnya. Weber, Pugh, Blau, Schoenherr, Tsouderos dan

Caplow menyarankan bahwa ukuran besar organisasi merupakan faktor utama dalam

menentukan pembedaan kerumitan, fonnalisasi bahkan bentuk dan suatu organisasi

disamping mempengaruhi pengambilan keputusan.

B. Kerumitan.

Penelitian mendefinisikan kerumitan sebagai tingkat pembedaan internal dan

organisasi. Kerumitan merupakan suatu kxisep multi-dimensional, yang dimensi-

dimensi utainanya mencakup pembedaan vertikal kedalam tingkat-tingkat wewenang

hierarkis, pembedaan horisontal kedalam divisi-divisi, departemen-departemen, atau

peran-peran dan penyebaran daiam ruang berupa cabang-cabang dan perwakilan-

perwakilan.



C. Sentralisasi.

Penelitian ini memandang sentralisasi sebagai tempat wewenang untuk

membuat keputusan-keputusan mengenai organisasi dan tanggungjawab. Perhatian

utamanya adalah mengenai distribusi wewenang, pengaruh dan tanggungjawab

pengendalian dan otonomi dalam mengambil keputusan.

D. Formalisasi.

Formalisasi didefinisikan sejauh mana aturan-aturan, prosedur-prosedur,

perintah-perintah dan komunikasi itu ada dan digunakan. Peraturan-peraturan ada

yang sifatnya tcrtulis dan ada yang tidak tertulis, kadang kala peraturan yang tidak

tertulis serirg sama mengikatnya seperti yang tertulis, karena menunjukkan adanya

penerimaan kelompok terhadap norma-norma perilaku melalui praktek-praktek yang

ditenma Peletakkan aturan-aturan merupakan teknik organisasi yang digunakan

untuk mengatur kelakuan para karyawan, bagaimana, kapan dan oleh siapa tugas-

\ugas harus dilakukan.

F. Koordinasi

Salah satu komponen organisasi yang terpenting adalah koordinasi, yaitu

merangkai-rangkaikan segala sesuatu, mengatur sumberdaya dan sarana untuk

mencapai tujuan-tujuan organisasi dengan cam yang paling efektif.

Koordinasi merupakan pengejawantahan bagian-bagian sesuai dengan

beberapa asas pokok organisasi untuk mencapai tujuan, sehingga hubungan-

hubungan antara para anggota organisasi menjadi stabil, konsisten dan teratur yang

okhirnya dapat mencapai efektivitas organisasi.
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Dalam pengumpulan data Kami menggunakan Tinjauan Daftar Pertanyaan

(Kuisior.er). Teknik dengan wawancara mengenai peninjauan yang merupakan tindak

lanjut mungkin akan dapat berguna tetapi memeriukan banyak waktu dan

menimbulkan kesulitan-kesulitan operasional.

Daftar Pertanyaan (Kuisioner) telah disusun dan diuji coba kebsahannya

(Validity) oleh DR. Budhi Paramita berdasarkan bukunya yang berjudul Struktur

Organisasi di Indonesia, cetakan Tahun 1985.



BAB III

LANDASAN TEORI

3.1 Tinjauan Umum Organisasi

Manusia adalah makhluk sosial ( social animal ) yang cenderung untuk

selalu hidup bermasyarakat. Sebagai mahluk sosial, manusia cendeiung untuk

mengembangkan kerjasama dan hubungan yang saling bergantung dengan

manusia lain, serta mempunyai kecenderungar. untuk mengatur dan

mengorgamsasi kegiatan-kegiatannya ( organizing animal) dalam mencapai suatu

tujuan.

Perilaku manusia senantiasa diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu.

Tetapi kemampuan kerja setiap manusia terbatas baik fisik, daya pikir, waktu,

tempat, pendidikan dan banyak faktor lain yang membatasi kegiatan manusia.

Adanya keterbatasan tersebut menyebabkan manusia tidak dapat mencapai

sebagaian besar tujuannya tanpa melalui kerjasama dengan orang lain. Hal

tersebut diatas merupakan dasar penting mengapa manusia selalu hidup dalam

berbagai macam organisasi, termasuk didalamnya organisasi perusahaan dalam

industri jasa konstruksi.

Organisasi mempunyai banyak defmisi, karena hamptr setiap disiplir. ilmu

pengetahuan mencoba untuk mendefinisikan dari sudut pandang masir.g-masmg

disiplin ilmu. Dari sekian banyak defimsi organisasi yang ada itu benar, apabila

rumusannya mempunyai dasar yang dapat ditenma. Adaputi ciri-ciri organisasi

adalah :
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1. Organisasi adalah lembaga sosial yang terdiri dari sekumpulan orang

dengan berbagai pola interaksi yang divetapkan.

2. Organisasi dikembangkan untuk mencapai tujuan tertentu.

3. Organisasi secara sadar dikooidinasikan dan dengan sengaja disusun.

4. Organisasi adalah instrumen sosial yang mempunyai batasan-batasan

yang secara relatif dapat diidentifikasikan dan kebetadaannya

mempunyai basis yang relatif permanen

Dari yang telah diungkapkan di atas dapat disimpulkan bahwa hakekac

suatu organisasi ( perusahaan ) adalah adanya orang-orang yang usah tnya

hams dikoordinasikan, lersusun dari sejurnlah subsistem yang saling

berhubungan dan saling tergantung, bekeijasama atas dasar pembagian

kerja, peran dan wewenang serta mempunyai tujuan tertentu yang hendak

dicapai.

3.1.1 Teori Organisasi Klasik

Dalam teori organisasi klasik, organisasi secara umum digambarkan oleh

para teontis sebagai sangat tersertraiisasi, dan u.gas-tugasnya terspesialisasi.
Dalam teori ini ditekankan pentingnya rantai penntah dan penggunaan disiplin,

aturan dan supervisi ketat untuk mengubah organisasi-organisasi agar beropeiasi

lebih efisien. Teori klasik memberikan petunjuk mekanistik struktural yang kaku,

bukan kreatifitas. Dalam teori klasik berkembang 3 (tiga ) aliran :

A.Teori Birokrasi

Teori im dikemukakan oleh Max Weber ( Reksohadiprodjo dan Handoko,

1990 ), model organisasi birokratik mempunyai karakteristik-karakteristik

struktural tertentu yang dapat diketemuKan dalam setiap organisasi kompieks dan

modern yaitu antara lain :



1. Pembagian kerja yang jelas. Pembagian kerja atau spesialisasi hendaknya

sesuai dengan kemampuan teknisnya,

.2. Hirarki wewenang yang dirumuskan secara baik. Sentralisasi kekuasaan

berdasarkan suatu hirarki, dirnana ada pemisahan yang jelas antara

tingkat-tingkat atasan dan bawahan, agar koordinasi terjamin,

3. Program rasional dalam pencapaian uijuan organisasi. Seleksi dan

promosi personalia organisasi didasarkan atas kecakapan teknis dan

pendidikan latihan serta persyaratan lainnya disesuaikan dengan

kebutuhan dan pelaksanaan tugas,

4. Sistem prosecur bagi penanganan situasi kerja. Perlu adanya catatan

tertulis demi kontinyuitas, keseiagaman dan untuk maksud-maivsud

transaksi,

5. Sistem aturan yang mencakup hak-hak dan kewajiban-kewajiban pisisi

para pemegang jabatan,

6. Hubungan-hubungan antar pribadi yang bersilai impersonal. Ada

pemisahan antara masalah-masalah pribadi dengan persoalan-persoalan

resmi ( formal ) organisasi,

Jadi birokrasi adalah sebuah model organisasi noimatif, yang menskankan

struktur dalam organisasi. Misa! organisasi perusahaan, sekolali-sekolah,

pemerintah dan sebagainya.

B.Teori Administrasi

Teori ini dikembangkan oleh Henry Fayol dan Lyndal! Urwick dari Eropa

serta Mooney dan Reiley di Amerika ( Reksohadiprodjc dan Handoko, 1990 ).

Fayol mengemukakan dan memhhas 14 (empat belas) kaidah manajemen yang

menjadi dasar perkembangan teori administrasi, yaitu :
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1. Pembagian kerja ( division of work ). Dengan adanya pembagian kerja

atau spesialisasi akan meningkatkan produktiiitas, karena seseorang dapat

memusaikan diri pada pekerjaan yang se^uai dengan keahliamrya, setingga

pekerjaan teknis dan manajerial dapat dilaksanakan lebih elisien dengau

spesialisasi.

2. Wewenang dan tanggungjawab ( authority and responsibility ).

Wewenang adalah hale untuk memberi perintah. Seorang anggota suant

organisasi mempunyai tanggungjawab dalam penr&paian tujuan organisasi

sesuai dengan kedudukannya. Dalam hal ini diperiukan adanya sangsi yang

tepat untuk pelaksanaan kegiatan yang baik maupun yang kuraug baik.

3. Disiplin ( discipline ). Harus ada respek dan ketaatan pada peranan-

peranan dan tujuan-tujuan organisasi

4. Kesatuan perintah ( unity of command ). Untuk msngurangi kekacauan,

kebingungan dan konfl.il:,, setiap organisasi haius menerima penntah-

perintah dari dan bertanggungjawab kepada hanya saiu alasan.

5. Kesatuan pengarahan ( unity of direction ). Suatu organisasi akan efektif

bila anggota-anggotanya bekerja bersama berdasarkan tujuan-tujuan yang

sama.

6. Mendahulukan kepentingan umum daripada kepentingan pribadi

{subordination of individual interest to general interest ). K&pentingan

seseorang atau sekelompok karyawan tidak diperlakukan lebih ringgi

daripadakepentingan organisasi.
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7. Balas jasa( remuneration ofpersonel ) Peiabayaran upali atau gaji harm

bijaksana, adil, tidak eksplosif dan sedapat mungkin memuaskan kedua

pihak dan hanis ada penghargaan ata? pelaksanaan tugas yang baik.

8. Sentralisasi ( centralisasi ). Organisasi perlu mengatur tmgkat

keseimbangan optimum antara sentralisasi dan desentraiisasi.

9. Rantai skalar ( skalar chain ). Hubungan antara tugas-tugas disusun atas

dasar suatu hirarki dari atas ke bawah.

10. Aturan ( order ). Konsepsi Fayol menyatakan bahwa harus ada suatu

tempat untuk setiap orang dan setiap orang hams nienduduki temp* t yang

memang seharusnya jadi tempainya.

11. Keadilan ( equity ). Adanyakesamaan perlakuan dalam organisasi.

12. Kelanggengau personalia ( stability of tenure ofpersonel ). Penting

adanyakelangsungan, keamanan dan kepastian kerja

13. Inisiatif ( initiative ). Dalam setiap tugas hari ada kemungkinan untuk

menunjukkan inisiatif eendiri dalam menyelesaikan dan mengerjakan

rencana di setiap tingkat.

14. Semangat korps ( esprit de corps ). Peiaturan adalah kekuatan, perlu

adanya kebanggaan, kesetiaan dan rasa merniliki dari para anggot<aiy;t.

Di Amerika Serikat, James D. Mooney dan Allen P.eiley menerbitkiin buku Onward

Industri, mereka menyebutkan baliwa koordinasi sebagai ffiktor teipenting dalam

perencanaan organisasi. Mereka menekunkan 3(tiga )prinsip dalam organisasi :

1. Prinsip koordinasi. Organisasi akan berjalan bila orang-orang sebagai

anggotamengkombinasikanusaha-usaha mereka untuk suatu tujuan tertentu.
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Atas dasar prinsip ini, usaha-usaha tersebut harus dikoordina&ikan agar

tujuan bersamatercapai.

2. Prinsip skalar. Prinsip skalar, kadang-kadang disabut prinsip hirarkis

berarti bahwa pembagian tugas atau kerja dilakukan atas dasar derajat

wewenangdanhubungan tanggungjawaD.

3. Prinsip fungsional. Istilah fungsionalisme dalam hal ini berarti pembedaan

diantara macam-macam tugas.

C. Manajemen Ilmiah

Manajemen ilmiah dikembangkan sekitar tahun 1900 oleh Frederick Winslow

Taylor, dalam literatur manajemea ilmiah sering diartikan berbeda Arti pertama,

manajemen ilmiah merupakan penerapan metode ilmiah pada studi, anab.sa dan

pemecahan masalali-masalah organisasi. Sedang arti kedua, manajemen vlmiah

adalah seperangkat mekanisme-mekamisme atau teknik-teknik untuk meningkatkan

efisiensi kerja organisasi.

Dalam bukunya yang berjudul Scientific Management. Taylor mencoba

mengembangkan metoda keija yang lebih efisien dengan mengadakan pendekatan

ilmiah terhadap masalah-masalah manajemen. Taylor juga menyatakan bahwa

efisiensi terbesar dapat dicapai dengan pembagian kerja atau spesialisasi Empat

kaidah dasar manajemen yang harus dilaksanakan dalam organisasi adalah :

1. Menggantikan metoda kerja dalam praktek dengan berbagai metoda yang

dikembangkan atas dasar ilmu pengetahuan tentang kerja yaug ilmish dan

benar.
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2. Mengadakan seleksi, kitiluui-Iatihan dan pengembangan para karyawan

secara ilmiah, agar memungkinkan para karyawan bekerja sebaik-baiknya

sesuai dengan spesialisasinya.

3. Pengembangan ilmu tentang kerja serta seleksi, Iatihan dan peugembangan

secara ilmiah harus diintegrasikan, sehingga para karyawan memperoleh

kesempatan untuk mencapai tingkat upah yang tinggi, sementara manajemen

dapat menekan biaya produksi menjadi rendah. Di samping ihj perlu

adanya pembagian kerja dan tanggungjawab yang seirnbang diantara semua

karyawan maupun manaj er. Hal ini untuk menghindari adanya tugas dan

tanggungjawab yang seluruhnya dibebankan padaparakaryawan.

4. Untuk mencapai manfaat manajemen ilmiah perlu dikembangkan semangat

dan mental para karyawan melaiui pendekatan antara karyawan dan

manajer sebagai upaya untuk menimbulkan suasana kerja saniayang baik.

Teori organisasi klasik hampir sepenuhnya menguraikan anatomi orgauisasi

formal. Empat unsur pokok organisasi formal yang selalu muncul dalam literatur-

literatur manajemen adalah:

1. Sistem kegiatan yang terkoordinasi. Organisasi, dalam kenyat?annya,

selalu terdiri dari bagian-bagian dan hubungan-hubungan. Bagian-bagian

organisasi merupakan kegiatan-kegiatan atau fimgsi-fungsi yang

dilaksanakan dan saling berhubungan.

2. Kelompok orang. Dibutuhkan adanya sekelompok orang yang

melaksanakan kegiatan-kegiatan organisasi.
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3. Kerjasama untuk mencapai tujuan. Organisasi tersusun ata3 dasar huoungan

atasan dan bawahan. Sehingga kekuasaan adalah suatu unsur organisasi

formal yang harus ada. Kepemimpinan mencerminkan kualitas orang yang

tepat dalam usaha kerjasama untuk mencapai tujuan.

Jadi, defmisi dari organisasi fonnal adalah sistem kegiatan yang terkoordin<?si dari

sekelompok orang yang bekerja bersama untuk mencapai tujuan di bawali kekuasaan

dan kepemimpinan.

Menurut para pengikut aliran teori kiasik dasw-dasar organisasi adalah sebagai

berikut:

1. Kekuasaan, dalam hal ini bisa demokratis atau otokratis yang merupakan sumber

pengorganisasian lertinggi.

2. Saling melayani, yang merupakan legitimasi sosial pada organisasi, kaiena

pelayanan terhadap kepentingan-kepentingan sosial.

3. Doktrin, merupakan rumusan tujuan organisasi. Kebijaksanaan, prosedu/,

peranan dan peraturan-peraturan organisasi harus didasarkan pada doktr'n

organisasi.

4. Disiplin, diartikan sebagai perilaku yang ditentukan oleh perintah atau

pengendalian diri. Disiplin sangat diperlukan agar organisasi dapat diarahkan,

dapat dipercaya dan mendapat dukungan dari orang-orang yang berpartisipasi di

dalamnya.

Dasar-dasar ini dapat diterapkan untuk merancang stniktur dan bentuk organisasi.

Para ahli teori organisasi klasik percaya bahwa hal ini meinpakan "jalan terbaik"

untuk mencapai kondisi adanya organisasi atau koordinasi. Pada akhirnya mereka

menetapkan tiang dasar bagi teori organisasi formal, yaitu sebagai berikut:
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1. Pembagian kerja. Pertirabangan adanya pembagian kerja adalah bahwa d?ngem

mengembangkan pekeijaan-pekerjaan teknis organisasi akan dicapai perbaikan

hasil kerja

2. Proses skalar dan fur.gsional. Proses-proses ini adalali proses peitumbuhan

vertikal dan horisontal organisasi. Proses skalar adalah mengenai

perkembangan rantai perintah yang rnenghasifkan pertambahan tingkat-tmgkat

pada struktur organisasi melalui proses pendelegasian wewenang. Proses

fungsional adalah cara organisasi untuk berkembang horisontal melalui proses

pembagiankerja

3. Struktur. Struktur adalah hubungan antaia berbagai kegiatan berbeda yang

dilaksanakan di dalam suatu organisasi. Tujuan struktur adalah menyediakan

atau memberi wadah pada iungsi-fungsi organisasi, agar tujuan organisasi

tercapai dengan efektif

4. Rentang kendali ( span of control ). Konsep tentang kendali berhubungan

dengan berapa banyak seorang atasan dapat mengendalikan bawahan secara

efektif Rentang kendali ini dapat bersifat luas, yaitu struktur flat ( pendek )

atau struktur tall (panjang).

RENTANG KENDALI DAN STRUKTUR ORGANISASI

STRUKTUR TALL

X

X x
X X X X

XX XX XX XX

tingkat 4
rentang 2.

STRUKTUR FLAT

X X X X X X X X X X

tingkat
rentang

2

10

Gambar3.1.Rentang Kendali dan struktur Organisasi
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3 .1.2 Teori Organisasi Neoklaslk

Teori neoklasik dikembangkan atas dasar teori klasik. Teori neoklasik

mendefmisikan suatu organisasi ssbagai sekelompok orang dengan tujuan bersama.

Teori neoklasik banyak menekankan pentingnya aspek sosial dalam pekerjaan ( atau

organisasi informal )dan aspek psikologis (emosi ). Pelopor dari leor, organisasi
neoklasik diantaranya adalah Hugo Munsterberg, F.J. RoethUsberger, Elton Mayo,

William J. Dickson.

Aliran neoklasik bukan mempakan atan mencetuskan suatu teori murni seperti

yang dilakukan aliran klasik. Pengikut aliran neoklasik adalah mereka yang
membahas kelemahan model klasik pada perilaku organisasi, tetapi tidak inenentang

seluruh teori klasik. Kritik dan perubahan-perubahan yang "diusuikan" oleh teori

organisasi klasik adalah sebagai berikut:

A.Pembagian Kerja ( Division cf Labour)

Dalam pembagian kerja sering timbui masalah anomic, yaitu situasi dunana

pedoman kerja tidak ada (lack ofrule )dan disiplin diri menjadi berkurang (lack
ofself-discipline ), disamping itu orang menjadi bingung, takut bertanya dan merasa

dirinya diabaikan ( aloness among many ) sehingga nwngakibatkan timbulnya

gejala dipersonalisasi dan dysfunction, sehingga orang tidak lagi koop^ratif.

Oleh karena itu teori neoklasik mengemukakan perlunya :

1. Partisipasi atau melibatkan setiap orang dalam proses pengambilan keputusan,

agar merasa. terlibat dalam pekerjaannya dan berkepentingan daiam masalah

perusahaan.
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2. Perluasan kerja ( job enlargement ) sebagai kebalikan dan pola spesialisasi,

agar orang menjadi tidak terlalu spesialis tetapi dapat memperluas kemampuan

dan keahlian dalam bidang lain.

3. Manajemen bottom-up yang memberi kesempatan kepada para junior untuk

berpartisipasi dalam pengambilan keputusan manajemen puncak.

B.Proses-proses Skalar dan Fungsional (scalar andfunctional processes )

Proses skalar dan fungsional menimbulkan berbagai masalah dalam

pendelegasian wewenang dan tanggungjawab. Pada teori klasik menganggap bahwa

wewenang cenderung sama dengan kapasitas orang yang ditujukan oleh fungsi-

fungsi dalam organisasi. Menurut teori neoklasik proses skalar dan fungsional ini

secara teoritis adalah benar, tetapi cenderung memburuk dalam prakteknya, oleh

karena itu kapasitas dan kekuasaan tak dapat dikompensasikan, karena bukan

merupakan satu-satunya hubungan, ada faktor-faktor lain yang perlu diperhatikan

terutama kegiatan yang dihasilkan.

C. Struktur Organisasi

Teori neoklasik menyatakan bahwa struktur organisasi merupakan penvebab

terjadinva pergeseran-pergeseran internal diantara orang-orang yang melaksanakan

fungsi yang berbeda-beda. Pergeseran ini terutama terjadi diantara orang-orang

operasional dan orang-orang staf. Hal ini menurut Melville Dalton penyebabnya

adalah :

7. Perbedaan tugas antara orang lini dan staf, orang lini lebih tekms dan generahs

sedang staf spesialis.



22

2. Perbedaan umur dan pendidikan, orang lini biasanya sudah cukup umur dan

berpengalaman, orang stafmasih muda tetapi lebih berpendidikan.

3. Perbedaan sikap, dimana staf harus membuktikan eksisteusi mereka dan orang

staf marasa selalu dibawah perintah orang lini, dilain pihak orang lini selalu

curiga bahwa orang staf ingin memperluas kekuasaannya.

Untuk mengatasi hal tersebut neoklasik memberikan rumusan usulan yang akan

membuat struktur menjadi hannonis, yaitu partisipasi, manajemen bottom-up,

panitia bersama, penghargaan akan martabat manusia, pemberian kesempatan Ovn

komunikasiyang baik.

D.Rentang Kendali

Penerapan ratio penentuan fiuigsi manusia yang pasti ini adalah tidak masuk

akal, karena penentuan rentang sangat tergantung pada perbedaan individu dalam

kemampuan manajemennya, tipe orangnya, efektivitas komunikasi, fungsi

pengawasan formal, serta derajat sentralisasi, dimana neoklasik mengusulkan

pengawasan bebas demokratis, sedang klasik memilih pengawasan ketat.

Penggunaan struktur flat ataupun tall tergantung siluasional. Rentang yang pendek

mengakibatkan pengawasan yang ketat, rentang yang luas memeriukan pendelegasian

yang baik dengan mengurangi pengawasan. Rentang kendali tidak dapat ditetapkan

secara kaku karena perbedaan individu dan organisasi.

3.1.3 Teori Organism Modem

Teori organisasi modern mengemukakan baliwa organisasi bukanlali suatu

sistem tertutup yang berkaitan dengan lingkungan yang strbi.1, tetapi organisasi

adalali sua-, sistem terbuka yang harus bila ingin menipertahankan kelangi-ungan
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hidupnya menyesuaikan diri dengan perubahan-perubahan lingkungannya Interaksi

dinamis antara proses-proses, bagian-bagian dan fongsi-fungsi daiam suatu

organisasi, maupun dengan organisasi lain, dan dengan lingkungan, merupakan inti

pembahasan teori modern.

Teori organisasi modern adalah multidisipliner yang konsep-konsep dan

teknik-tekniknya dikembangkan djri banyak bidang studi, seperti sosiologi, teori

administrasi, ekonomi, psikologi, dan banyak bidang-bidang lainnya. Teori

organisasi modern berusaha untuk memberikan sintesa yang menyeluruh tagmu-

bagian yang berhubungan dengan semuabidang studi tersebut untuk mengembangkan

suatu teori organisasi yang diterima umum. Hal ini serir.g disebut anaiisis sistem

pada organisasi.

Macam-macam unsur yang tercakup dalam anaiisis sistem, yaitu :

A. Bagian-bagian dari sistem pada organisasi;

1. Individu dan struktur kepribadiannya yang diberikan kepada organisasi.

Unsur utama kepribadian individu adalah motif dan sikap yang

dipengaruhi oleh harapannya untuk memperoleh kepuasan melalui

partisipasinya dalam organisasi.

2. Penentuan fongsi-fungsi formal yang biasa disebut organisasi formal.

Organisasi formal merupakan pola hubungan antar pekerjaan-pek3rjaan

yang membangun struklur pada suatu sistem. Dicini penting dijalin

keselarasan interaksi antara permintaan organisasi dan individu.

3. Organisasi informal. Individu mempunyai harapan untuk memuaskan

kebutuhan melalui kontaknya dengan orang lain dalam pekerjaannja. Ini

menimbulkan pola interaksi antara individu dan kelorapok informal.



24

4. Struktur status dan penman. Harus ada peleburan pola perilaku timbal

balik peranan yang dimainkan oleh organisasi formal dan organisasi

informal serta persepsi individu yang khas akan peranan.

5. Lingkungan fisik pelaksuiaan pekerjaan. VValaupun hal ini implis:t pada

organisasi formal dan fungsi-flings ioya, tetapi penting untuk dipisahkan.

B. Proses-proses hubungan dalam sistem :

1. Komunikasi, sebagai mekanisme yang menghubungkan bagian-bagian

sistem secara bersama yang dipandang lebih menekanl<an pada analisanya

Komunikasi dipandang sebagai cara yang kegiatannya ditimbulkan oleh

bagian-bagian sistem, juga sebagai pengendali dan pengkoo*-dimsi

mekanisme hubungan-hubungan dalam sistem untuk suatu pola hubungan

yang sinkron.

2. Konsep keseimbangan, adalah mengenai penyeimbangan mekanisme yang

dicapai dengan jalan menjaga hubungan straktural yang hannonif: antar

bagian-bagian dalam sistem, berusaha memelihara mtegritas sistem dalam

menghadapi perubaban baik internal inaupun eksternal, yang

mempengarulii sistem.

3. Proses pengambilan keputusan adalali variabel internal dalam suatu

organisasi yang tergantung pada pekerjaan-pskerjaan, harapan-kirapan

individu, motivasi danstniktur organisasi.

C. Tujuan-tujuan org?nisasi.

Organisasi mempunyai tga tujuan utania yang saling berhubungan, teperti

dalam kasus berbagai sistem kompieks, atau hasil akhirnya saling terguitung.

Tujuan-tujuan ini adalah pertumbuhan, stabilitas dan interaksi. Oleh karma itu
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organisasi merupakan proses-proses yang tersusun dalam suatu sistem di

mana orang-orang di dalamnya bennteraksi untuk mencapai tujuan.

3 .2 Perilaku Organisasi

Pengertian perilaku organisasi dalain hal ini adalah suatu studi yang

menyangkut aspek-aspek tmgkah laku manusia dalam suatu organisasi atuu

kelompok tertentu. Hal ini meliputi aspek yang ditimbulkan dari pengaruh

organisasi terhadap manusia demikian pula aspek yang ditimbulkan dari penganih

manusia terhadap organisasi. Tujuan praktis dari penelaahan studi ini adalali untuk

mendeterminasi bagaimanakah perilaku manusia ih) niempengandii usaha

pencapaian tujuan-tujuan organisasi. Hal-hal yang perlu dipertimbaugkan,

diantaranya seperti yang dikemukakan oleh Jack Duncan (Thaha, 1983 )adaich :

1. Studi perilaku organisasi tennasuk di dalamnya bagian-bagian yang

relevan dari semua ilmu tingkah laku yang berusaha menjelaskan tindakan-

tindakan manusia di dalam organisasi.

2. Perilaku organisasi sebagaimana suatu disiplin mengenai bahwa individu

dipengaruhi oleh bagaimana pekerjaan diatur dm. siapa yang

bertanggungjawab untuk pelaksanawmya Oleh karenanya diperhin mgkan

pula pengaruh struktur organisasi terhadap perilaku individu.

3. Walaupun ciikenal adanya keuuikan pada individu, namun perilaku

organisasi masih me-nusatkan pada kebutuhan manajer untuk mei'jamin

bahwakeseluruhan tugas pekerjaan bisa dijalankan.

Larry L. Cummings menekankan bahwa perilaku organisasi adalah suatu cara

berfikir, suatu cara untuk memahanu persoalan-persoalan dan menjelaskan secara



26

nyata hasil-hasil penemuan berilajt tindakan-tindakan pemecaiian ( Thaha, 1983 )

Beberapa sifat dari ilmu perilaku organisasi yang merefleksikan buah pendapat

tersebut:

1. Masalah dan persoalan-persoalan dirumuskan secara tipikal dalam bentuk

kerangka kerja variabel tak bebas ( dependent variable ) dan variabel

bebas ( independent variable ). Model ini berusaha mencari sebab-

akibat.

2. Bidang ini mendorong adanya suatu perubahan sebagai suatu hasil yang

diinginkan oleh organisasi dan orang-orang yang berada dalam organisasi.

3. Bidang ini melalui peugembangan pribadi, pertumbuhan person dan

pencapaian kepuasan diri Bidang ini pun inenekankan cisi lain yakni

model belajar yang operan dan moditikasi tingkah laku, yang lebih

merefleksi pada pengaruh lingkungan dibanding dengan aktuaiisasi din.

4. Bidang pengetahuan perilaku organisasi ini menjadi lebih berorientasi

pada pelaksaiaan pekerjaan, dan hampit semua studi memasukkan suatu

variabel tak bebas yang berupa organisasi pelaksanaan kerja im pada

orientasinya

5. Bidang pengetahuan perilaku organisasi ini banyak dipengaruhi oleh

norma-norma yang skeptik, kehati-hatian, replikasi, ilmu pengetahuan

umum yang didasarkan pada kenyataan.

Perilaku organisasi dapat dipdiaini lewat suatu penelaalian dari bagaiman?

organisasi ini dimulai, tumbuh, berkembang, dar. bagaimana pula suatu struktur,

proses, dan nilai dari suatu sistem tumbuh bersarna-sama yang nemungkinkan

dipelajari dan disesuaikan dengan lingkungan. Titik berai pemaliaman perilaku
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organisasi ini adalah pada tingkah laku dan organisasi dan bagaimana perilaku

dari anggota-anggota organisasi mempengaruhi organisasi.

Perilaku organisasi pada hakekatnya tersusun oleh hasil interaksi antara :

1.Perilaku Individu dalam Organisasi

Manusia adalali salah satu dimensi dalam organisasi yang amat penting,

merupakan salah satu faktor dan pendukung organisasi. Perilaku organisasi

hakekatnya adalah hasil-hasil interaksi antara mdividu-individu dengan

organisasinya. Perilaku manusia adalah sebagai suatu fungsi dari interaksi antara

person atau individu dengan lingkungannya, misalnya seorang kontraktor akan
bekerja memberikan jasa dalam bidang konstruksi. Ilmu perilaku telah banyak
mengembangkan cara-cara untuk memahami sifat-sifat manusia, salah sail! cara

untuk memahami sifat-sifat manusia ini adalali dengan menganalisa kembali prinsip-

prinsip dasar yang menipakan salah satu bagian dari padanya,

2.PerilakuKelompok dalam Organisasi

Kelompok adalah menipakan bagian dari kehidupan manusia. Tiap hari manusia

akan terlibat dalam aktifitas kelompok. Demikian puia kelompok adalah merupakan

bagian kehidupan organisasi, dimulai dari adanya kesamaan tugas pekerjaan yang

dilakukan, kedekatan tempat, seringnya berjumpa dan barangkali adanya kesamaan

kesenangan bersama, maka timbul kedekatan satu sama lain dan mulailah n.ereka

membentuk kelompok dalam organisasi.

3 .2.1 Strategi danStruktur Organisasi

Kita perlu memahami tentang mengapa dan bagaimana perilaku organisasi itu

jikamenginginkan adanya sekedar kemampuan raengendalikan organisasi. Blau dan



Schoenherr menyatakan bahwa struktur organisasi itu penting karena ia

mencerminkan dan menjadi pejabat dan banyak perilaku para anggotanya. Meski ciri

apapun dari suatu organisasi itu merupakan hasil dari keputusan-keputusan yang

diambil masing-masing anggota, struktur fonnalnya meletakkan kendala-kendala

kuat terhadap keputusan-keputusan itu. Jadi struktur organisasi meletakkan batas-

batas terhadap kebebasan memilih seorang manajer. Penemuan-penemuan empiris

akan merupakan batu ujian terhadap asumsi bahwa banyak dan variasi dalam

efisiensi dan efektivitas organisasi dapat dijelaskan oleh adanya perbedaan-

perbedaan kondisi organisasi, tanpa memperhatikan bagaimana masing-masing

anggota organisasi-organisasi itu mengambil keputusan. Namun struktur organisasi

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.

Ada banyak faktor yang memberi pengaruh cukup besar terhadap struktur

organisasi. Tekanan-tekanan mungkin datang dari luar organisasi, dari dalam

organisasi atau dari dua sumber itu. Oleh karena itu diperlukan suatu strategi yang

tepat. Dalam pemilihan suatu strategi dan struktur untuk mengimplementasikannya,

para manajer harus mempertimbangkan pengaruh lingkungan eksternal terhadap

organisasi. Hubungan antara strategi. struktur dan lingkungan dapat dilihat seperti

pada gambar di bawah :

Strategi

n
Lingkungan
Eksternal

Struktur

= Berhubungan dan mempengaruhi secara
langsung

= Berhubungan namun :idak mempengaruhi
secara langsung

Gambar 3.2. Hubungan antara strategi. struktur dan lingkungan.
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Keterangan Gambar:

a. Strategi yang digunakan oleh organisasi perusahaan berhubungan dan
mempengaruhi secara langsung Lingkungan eksternal begitu pula sebakknya
Lingkungan eksternal berhubungan dan mempengaruhi secara langsung

strategi yang digunakan oieh organisasi perusahaan.

b. Lingkungan eksternal berhubungan dan mempengauihi secara langsung struktur
organisasi dari suatu organisasi perusahaan.

c. Struktur organisasi dan suatu organisasi perusahaan berhubungan dan
mempengaruhi secara langsung strategi yang digunakan perusahaan tersebut.
Namun strategi yang digunakan oleh perusahaan tidak mempengaruhi secara

langsung struktur organisasi dari perusahaan tersebut.

Dalam pandangan pertama, organisasi adalah reaktif terhadap lingkur.ganr.ya :
proses perumusan strategi harus memperhatikan lingkungan dimana organisasi
beroperasi pada saat sekarang dan akan beroperasi di waktu yang akan datang.
Dalam pandangan kedua organisasi adalah proaktif karena proses perumusan

strategi mencakup pemilihan lingkungan dimana organisasi akan beropeiasi dalam

jangka waktu yang lebih panjang.

Seperti kita ketahui bahwa strategi organisasi dipengaruhi oleh berbagai
kesempatan dan ancaman dalam lingkungan eksternalnya, berbagai tujuan, nilai
dan kepercayaan para anggota ( terutama manajemen puncak ) dan berbagai
kekuatan dan kelemahannya. Strategi menentukan kegiatan-kegiatan

orgamsasional yang merupakan basis pokok bagi desain organisasi. Strategi
mempengaruhi pemilihan teknologi dan orang-orang yang tepat untuk
pelaksanaan kegiatan-kegiatan tersebut dan selanjutnya mempengaruhi struktur
yang sesuai. Strategi menentukan lingkungan spesifik dimana organisasi itu akan
beroperasi, hal inijuga mempengaruhi struktur.
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3.2.2 Lingkungan Eksternal dan Struktur

Dalam pembahasan pengaruh lingkungan pada desain organisasional secara

terperinci kita perlu membedakan tiga tipe lingkungan :

1. Lingkungan stabil, yaitu lingkungan dengan sedikit atau tanpa perubahan
yang tidak d.perkirakan atau tiba-tiba. Dalam kenyataannya kemajuan
teknologi berkembang secara dahsyat sehingga lingkungan ini jarang

ditemui.

2. Lingkungan berubah ( changing enviromenl ), yaitu lingkungan dimana

inovasi mungkin terjadi dalam setiap atau sernua bidang baik produk,

pasar, hukum maupun teknologi Contoh organisasi yang beroperasi
dalam lingkungan ini antara lain adalah industri jasa dan konstiuksi.

3. Lingkungan bergejolak ( turbulent enviromenl ). Bi'.a para pesaing

melempar produk baru dan tak terduga kepasaran, hukum senng ganti,

kemajuan teknologi berubah secara drastis, organisasi berada dalam

lingkungan yang bergejolak.

Burns dan Stalter mengemukakan bahwa sistem mekanistik adalah paling stsua;

dengan lingkungan stabil, kegiatan organisasi diperinci menjadi tugas-tugas yang

terpisah dan terspesialisasi, berbagai sasaran dan wewenang untuk setiap individu
ditentukan sepenuhnya oleh manajer atas. Untuk lingkungan yang bergejolak

lebih cocok menggunakan sistem organik, individu-mdividu lebih cenderung

bekerja dalam kelompok, para anggota berkomunikasi dengan sernua tingkatan

organisasi untuk mendapatkan informasi dan saran. Sedangkan untuk lingkungan
yang berubah mungkin dapat menggunakan kombinasi dua sistem tersebut.

3.2.3 Teknologi dan Struktur

Menurut Woodward, ada sejurnlah hubungan antara proses teknologi dan

struktur organisasi :



1. Semakin kompieks teknologi semakin besar jumlah manajer dan

tingkatan manajemen. Struktur organisasi berbentuk tall dan dipenukan

derajat supervisi dan koordinasi yang lebih besar.

2. Rentang manajemen para manajer lim pertama meningkat dari produksi

unit ke massa dan kemudian turun dan produksi mass i ke proses.

Diperlukan ketrampilan karyawan yang tinggi, dan cenderung

lYiembentuk kelompok kerja kecil.

3. Semakin tinggi kompleksitas teknologi perusahaan, semakin besar

jumlah staf administrasi dan klerikal.

Setiap perusahaan harus mempunyai struktur yang sesuai dengan teknoioginye.

3.2.4 Orang dan Struktur

Nilai-nilai manajerial merupakan faktor yang penting dalam penen'uan

strategi organisasi. Para manajer organisasi terutama manajer puncak (direktur )

mempengaruhi pemilihan strategi secara langsung malalui preferensi me.eka.

Pengaruh penting lainnya pada struktur dapat berasal dan sikap pribadi manajer

terhadap wewenang, perhatian atau ketidakpa^annya terhadap formalitas dan

pengalaman-pengalaman dengan tipe-tipe organisasi.

Faktor-faktor seperti tingkat pendidikan, latar belakang, derajat minat pacta

pekerjaan para karyawan, dan ketersediaan berbagai alternatif d. luar organisasi

merupakan faktor-faktor lain penentu struktur organisasi.

3.2.5 Variabel-variabel dalam Struktur Organisasi

Dalam studi ini, permasalahan yang diteliti dibatas. pada variabel-variabel

dalam struktur organisasi yaitu :
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1.Ukuran Besar Organisasi

Terdapat banyak kesnupulan yang saling beriemangan mengenai hubungan

kausal antara ukuran besar organisasi dengan variabel struktural lainnya dalam

organisasi. Dalam stud, penelitian ini mendefmisikan ukuran besar organisasi
sebagai jumlah total karyawan tetapnya. Weber, Pugh dkk., Blau, Schoenherr,
Tsouderos dan Caplow menyarankan bahwa ukuran besar organisasi merupakan

faktor utama dalam menentukan pembedaan, kerumitan, formalisasi dan bahkan

bentuk dan suatu organisasi disamping mempengaruhi pengambilan keputusan.

Hal ini diperlukan pembagian kerja, karena jika banyak pembagian kerja maka

organisasi itu cenderung mengelompokkan kegiatan-kegiatan ke dalam unit-unit
yang homogen untuk meminimalkan biaya koordinasi, dengan deinikian
organisasi itu lebih banyak pembedaan. Jika ukuran besar organisasi itu

bertambah dan lebih banyak pembedaan ( dipecah dalam bagian-bagian yang

berbeda ) maka organisasi itu menjadi lebih rumit, yang beraiti dipecah-pecah ke

dalam unit-unit spesialisasi secara lonsontal atau vertikal.

Dalam studinya, Blau dan Schoenherr berpendapat bahwa ukuran besar

organisasi secara tidak langsung meningkatkan rasio jumlah karyawan

administrasi melalui pembedaan struktural yang ditimbulkannya. Makin banyak

pembedaan strukturnya baik secara horisontal muupun vertikal, maka makin oesar

rasio admimstratifnya dan makin sempit rentang pengendaliannya. Kerumitan

struktural menimbulkan masalah-masalah komunikasi dalam organisasi yang

lebih besar, yang jika tidak diatasi merintangi operasi yang efektif.

Makin kurang variasi dan makin rutin serta berulang sifat tugasnya, makin

kuranglah kemungkinan berlebihannya beban komunikasi, karena para karyawan

tahu apa yang mereka kerjakan. Dengan pembedaan horisontal yang lebih besar

memungkinkan adanya sentralisasi lebih besar. Jika sifat tugasnya lebih
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bervanasi dan kurang dapat dianalrsa maka kcbanyakan dan keputusan-

keputusannya harus diserahkan kepada tmgkat-tingkat hierarki yang leb.h tinggi.
Jika jumlah tingkatan dalam hierarki bertambah, efisiens, mengharuskan bahwa
banyak banyak wewenang untuk mengambii keputusan itu akan menghasilkan
sejurnlah pesan-pesan yang tidak teratur diantara berbagai tingkatan. Dengan kata
lain, pembedaan vertikal mengharuskan adanya desentrahsas. wewenang dan
diadakannya aturan-aturan dan program-program >ang formal.

Ukuran besar organisasi juga dapat berkaitan dengan produktivitas dan

ef.s.ensi, meningkatnya jumlah karyawan memberikan iebih banyak kesempatan

untuk mernetik keuntungan dan pembagian kerja dan spesialisasi dan pembagian

kerja rutin meningkat, yang pada gilirannya meningkatkan produktivitas,
meningkatkan rasio antara keluaran terhadap masukan.

2.Kerumitan ( complexity )

Tinekat kerumitan merupakan faktor penting dalam analisa organisasi.

Pengertian kerumitan didekat, dari sejurnlah perspektif, yaitu :
1. Tmgkat teknologi, dalam pengertian luas mengenai jumlah ketrampilan

atau sistem teknik-teknik yang digunakan untuk menghasilkan kelturan-

keluaran organisasi,

2. Banyaknya fungsi-fungsi utama yang dilakukan organisasi itu,

3. Pembagian kerja, meliputi baik sub-pembagian tugas maupun

spesialisasi peran,

4. Tingkat pembedaan struktural dalam arti banyaknya departemen atau

Iain-lain sub-unit, atau banyaknya tingkat dalam hierarki,

5. Luasnya penyebaran sistem itu dalam ruang,
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6. Spesialisasi, dalam arti jumlah spasiabs dalam sistem itu dan bacyaknya

Iatihan atau pengetahuan yang diperlukan bagi mereka yang men luduki

peran.

Penelitian ini mendefinisikan kerumitan sebagai tingkat pembedaan internal

dari organisasi. Kenimitan menipakan suatu konsep u-ulti-dimensional, yang

dimensi-dimensi utamanya inencakup pembedaan venikal ke dalam tingkat-i ingkat

wewenang hierarkis, pembedaan horisontal ke dalam divisi-divisi, depart emen-

departemen, atau peran-peran, dan penyebaran dalam ruang benipa cabang-cabang

danperwakilan-penvakilan.

3.Sentralisasi

Konsep sentralisasi itu penting dalam organisasi dm mernpikan variabel

yang penting dalam sernua sistem. Dibidang orgr-nisasi, mungk.n perbodaan-

perbedaan terpenting dalam gaya manajemeii adalali yang dapat diiempatkan pada

suatu garis unitan yang ujung-ujungnya adalah sentralisasi dm desentralisasi. Hage

mengemukakan-bahwa perubahan pada tingkat-tingkat sentralisasi mempunyai

aspek-aspek ekonomi dan sosial, makin besar sentralisasi, makin besarlah produksi.

dan efisiensinya tetapi makin kuranglah kepuasan kerja dan penyesivaian kerja

Pengertian sentralisasi dapat dilihat dari sejurnlah sudut pandangan yang berbeda

yaitu :

1. Dalam kaitannya dengan pengambilan keputusan,

2. Dalam kaitannya dengan penyebaran geografis fusililasnya,

3. Sebagai tilsafat kehidupnn penisahaannya,

4. Dalam krutannya dengan teori ekonomi,
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5. Dalam kaitaimya denganjaringan komunikasi,

6. Dalam hubungannya dengan analisa mteraksr

7. Bertalian dergan proses-proses pengendalian,

8. Dalam hubungannya dengan pola-pola peagarua yang dipahami dan

pengendalian,

9. Dalam kaitannya dengan dimensi-dimeiwi strategic dan taktis,

10. Bertalian dengan hubungan wewenang fungsional,

11. Dalam hubungannya dengan bentuk orgwiisasi,

12. Bertalian dengan gaya organisasi.

Penelitian ini memandang sentralisasi tebagai tempat wewenang untuk

membuat keputusan-keputusan mengenai organisasi dan tanggungjawab. Perhatian

utamanya adalah mengenai distribusi wewenang, pengaruh dan tanggungjawab

pengendalian dan otonomi dalam mengambii keputusan. Perbedaan antara

sentralisasi dengan desentralisasi agaknya banyak tergantung pada tempat hierarkis

dari wewenang dan tanggungjawab untuk membuat keputusan dalam berbagai fungsi

usaha itu. Jika pembuatan keputusan dipasatkan pada tingkat manajemen puncak,

hasilnya adalali sentralisasi. Jika desentralisasi meningkat, wewenang dan

tanggungjawab untuk mengambii keputusan didelegasikan kepada tingkat-tingkat

manajemen yang lebih rendah.

4.Forma!isasi

Formalisasi didefinisikan tejauh mana aturan-aturan, prosedur-prosedur,

perintah-perintah dan komunikasi itu ada dan digunakan. Peraturan-peraturan ada

yang sifamya tertulis dan ada yang tidak tertulis, kadang kala peraturan yang tidak
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teitulis sering sama mengikutnya seperti yang terailis, karena menunjukkan adanya

penenmaan kelompok terhadap nonna-nenna perilaku melalui praklek-praktel yang

diterima. Peletakkan ahiran-aturan menipakan teknik organisasi yang digunakan

untuk mengatur kelakuan para karyawan, bagaimana, kapan dan oleh siapa tugas-

tugas hanis dilakukan.

Kodifikasi pekerjaan menipakan ukuran berapa banyak atura»i itu

menggariskan ( menstandarkan ) apa yang harus dikerjakan oleh karyawan yang

menempati suatu posisi. Karena umumnya tidak semua aturan yang ada dalan;

organisasi ditaati dan dilerapkan, oleh karena itu perlu mendefinisiican ketaatan

pada aturan. Banyak yang dapat diperoleh dari aturan-aturan. karena aturan itu dapai

membantu mengesahkan diberlakukannya sanksi-sanksi sehingga aturan-aturan itu

tidak mudah disalah-tafsirkau seperti halnya perintah lisan dan juga aturan-situran

tentang prosedur dapat membuat pekerjaan terauir dan dapat meningkatkan efmensi

dan koordinasi. Formalisasi bukanlah peletakkan aturan yang permanen Karena

keadaan yang menentukan tingkat fonnalisasi yang cocok dapat berubah. Tingkat

formalisasi yang tinggi, yaitu dengan terlalu banyaknya aturan dapat membavva ke

keterasingan yang diwujudkan kepuasan kerja berkurang.

5.K(»ordinasi

Salah satu komponsn organisasi yang terpenting adalali koordinasi, yaitu

merangkai-rangkaikan segala sesuatu, mengatur sumberdaya dan sarana untuk

mencapai tujuan-tujuan organisasi dengan cara yang paling efektif Struktur yang

terdiri dari banyak bagian, yang ada hubungan satu sama lain mengandung masalah

bagaimana mengatur supaya bagian-bagian itu menjadi keseluruhan yang utuh.
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Keadaan saling ketergantungan secara fungsional diantara bagian-bagian dan

operasi-operasi organisasi menimbulkan keperluan akan proses-proses koordinasi.
Koordinasi juga tingkat dalam mana setiap bagian dari berbagai bagian tistem

sosial yang saling teiganhing bekerja sesuai dengan yang dirainta oleh lato-Iain

bagian dan oleh selumh sistem.

Pentingnya koordinasi dalam organisasi telah banyak ditekankan sejak dulu

oleh para pelopor organisasi. Konsep tentang kooidinasi telah didekati dar

berbagai pandangan, yaitu :

1. Hubungan antaia wewenang atasan dan buwahan,

2. Komunikasi,

3.' Nilai-nilai yang bertentangan,

4. Lingkungan organisasi,

5. Faktor-faktor struktural,

6. Teknologi dan arus kerja

March dan Simon menyarankan bahwa ada dua caia umum luiluk mengkoovdinasi,

yaitu rencana dan umpan balik. Koordinasi dengan rencana terutama dijalankan

menunit jadwal-jadwal yang telrh ditelapkan eebelumnya dan melibatkan cara

pendekatan yang mengandalkan pada periucian fungsi-iungsi yang haras

dihubungkan dengan berbagai pernnan yang ada daiam organisasi. Oleh karena itu

kegiatan-kegiatan diprogramkan, yaitu diberi jadwal waktu dan diatur, dan

hubungan-hubungan antara berbagai peranan dalam sistem itu ditelapkan dan

dinyatakan supaya sesuai dengan programnya. Di lain pihak, koordinasi dengan

umpan balik melibatkan pemindahan informasi ban dan memberi kemungkiuan

adanya penyesuaian-penyesuaian yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan-
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kebutuhan organisasi yang limbui dari kegiatan sistem itu sehari-hari, yaitu

kebutuhan-kebutuhan yang tak dapat memenuhi perencanaan resmi sebelumnya.

Koordinasi menipakan peugejawantahan bagian-bagian sesuai dengan

beberapa asas pokok organisasi untuk mencapai tujuan, sehingga hubungan-

hubungan antara para anggota organisasi menjadi stabil, konsisten dan Urahir,

sehingga dapat mencapai efektivitas organisasi.
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METODOLOG1 VE WU LifTIAN

4.1 Pengumpulan Data

Pada umumnya, penelitian man studi tentang umsahih orgamsasi perusahaan

termaauk organisasi kontraktor selwrusnya berdasarkan dala-data dari suatu sampel

representatif dari sernua jcnis organisasi kontraktor yang ada, tetapi hal tersebut
tidak memungkinkan untuk dilakukan inengingai banyaknya ketcrbatasan yang ada
serta tergantung dari kesediaau responden untuk dapai memberikan data yang

dibuhihkan. Studi ini membitasi penelitiannya pada suatu «aiupel organisasi-

organisasi kontraktor yang ada di Daerah lsthaewa Yogyakarta yang dalam l.d ini
diwakili oleh Kodya Yogyakarta dan Kabupaten Sleraan. Kedua daerah tersebut

sengaja dipilih karena dikedua daerah tei.eb.it terdapat penff.ahaar.-pe.nsaliaa.i

kontraktor yang cukup besar.

Data-data tentang variabel-variabel stniktural dalam organisasi ( ^..iran

besar organisasi, Sentralisasi, Kerumitan, Koordinasi dan Fonnalisasi )dipt-roleh
dari perusahaan-penjsahaan kontraktor b»ik milik swasta maupun pemerintah
dengan mengisi daftar pertanyasn ( kuisioner ) tentang struktur orgauisasi
kontraktor. Daftar pertanyaan atau kuisioner ini telah disusu.i deugai sedem kiau

rupa sehingga diharapkan dapat n-emudahkan reaponaen uutuk menjawab
perbinyaan-pertanyaan yang ada. Tiap responden memeriukan mnara 10 sumpui 15'
menit untuk menyelesaikan sernua. jawaban atas daliar pertanyaan tersebiu. D.irtar

pertanyaan atan kuisioner tersebut muiai dikirim pada iaaggal 1Agusma 1998
dengan jaian mendatangi langsung pada peruaahaau-perusalwan kontraktor tersebut.

" ' 39
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Drjftar alamat penisahaan-penisahaan kontraktor diperoleh dari buku Daftar

Rekanan Mampii yang dikeluarkan oleh Gapensi cabang Daerah Jstimewa

Yogyakarta.

Pada pelaksanaan, untuk nerusahaan-perusahaan kontraktor yang cukup besar,

setiap perusahaan dikirim 5( lima )bc-ndel kuisioner dan 1( satu ) Jembar isian
perusahaan. Sedangkan untuk penisahaan-penisahaan yang lebih kecik jumlah
kuisioner yang dibagikan lebih sedikit. Ponciriman kuisioner diantarkan iangsuufi

oleh peneliti k« pemsahaan-pcrusahaan kontraktor. Hal ini dilakukan agar dapat

b..rtemu langsuP-; dengan pimpinan perusahaan atau yang berkepentingan langsung

de man penelitian mi sekaligus meminta ijin untuk .nelakukan penelit.au pada
pt-msahaau tersebut serta memberikan penjelasan mengenai hal-hal yang berkaitan

fawn penelitian. Pari sekilar Mbuah perusahaan kontraktor yang dikirimi
k.'i«ioner yang bersedifirangisi kuisioner bc-rjun.lah 10 buah perusahaan kontraktor

u. ,<r«i responden rebanyak 32 responden

4 I l'al't;t Perlanysmn

Data-data ur.mk m.-uuikur vanabel or^ntpasi dapat dikumpulkan dan

dokumen-dokumen obscrva*. ( pengamatan ), peninjauan dan dengan dattar

pi-rtHiiyaan. Tetapi mengiugat keadaannyw, maka metoda utama yang paling cocok
raituk memperoleh data-data yang sesuai bag. penelitian ini dalam batas-batas yanc

dinungkinkan oieh dana dan waktu adaiah e'engan tinjauan daftar- pertanyaan.

Teknik dengan wawancara mengenai peninjauan yang menipakan tindak lanjut

nwgkiii akan sai-gat berguna tetapi memeriukan banyak waktu dan menimbulkan
k, *nhtan-kesuli.«« operasional. Tetapi tidak me.u.tup kemungkinan adanya

^..wa.wuT.-wawanca.-a kepada respond*, untuk melenckapi data-data y»««
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dibuhihkan. Tinjauan dengan daftar pertanyaan atau kuisioner menguiitungkan k» eaa

lebih cepat, lebih murah, respondennya anonim ( tak dikenal ), dar, lebih dapat
diperbandingkan dan dicocokkan dengan Iain-lain p*nelitiui.. Berart, b-mwa alai-
alat penelitian yang sebelumnya telah dikombengkan dapat dUunakan secara 1««s.
Ini dap* berak.bat keubsahan (validity )yang lebih besar d,n penfiumpuian data

yang efektif

Sebelum daftar pertanyaan dikirhnkai ke petusai-aaM-perusahaai: kontraktor

oleh peneliti, dallar pertanyaan ( kuisioner ) tersebut fvlah diuji cob., pada
beberapa responden clan hasilnya responden tidal; monemd kesulitau daiam
menjawab pertanyaan-pertaiiyaai. yang ada dalam da«tar pertanyaan (kuisionei ..

Dalam pertanyaan ( kuisioner )ditujukan kepada para. pin.pinau dan kcpula

bagian dalam organisasi perusahaan kontraktor. iVnen.ujui-penemuan dalam

penelitian ini penting karena merupakan sarana untuk menghasilkan dan memerikca
kebemxan atan penyimpangan dari da^ar teori dan dapat diperoleh pengetahuan

komulatif yang dapat diandalkan. Pengukuran yang digunakan dalam duftar

pertanyaan ini adalah dengan skala ordinal karena pengukuran dengan interval dan
rasio pada umumnya belum dikembangkan bagi konsep-konsep yang digun-.ikau

untuk mempelajari organisasi. Dengan ineugguiiai.au proaedur-prosedur penskalaau

komulatif setiap variabel dikembangkan menjadi variabel yang menipakan bai-ian

dalam rangkaian kesatuan, yraig mensunhrngkan unUm menggunakan anaiisis stabsuk

yang sederhana sebagai metoda dasar untuk meuyelidiki tata huL-u»san diantara

variabel-variabel yang diteliti. Dalam daftar pertanyaan peuelitiau iui. variabel-

riabel struktural dalam organisasi ( Ukuran besar organisasi, Sentralisasi;
vans
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Kerumitan, Koordinasi dan Fonnalisasi ) divvakili msriittg-masmg oleh beberapa

pertanyaan yaitu : (lihatpada lampiran no.10).

1. Variabel struktural Ukuran beser organisasi divvakili oleh-pertanyaan

mengenai jumlah kaiyawan tetap.

2. Variabel struktural Sentralisasi divvakili oieh pertanyaan mo. 1-5 dalam

daftar pertanyaan ( kuisioner ).

3. Variabel struktural Kerumitan divvakili oleh pertanyaan no. 6-10 d ilani

daftar pertanyaan ( kuisioner ).

4. Variabel struktural Koordinasi divvakili oleh pertanyaan no. .! 1-15

daiam daftar pertanyaan ( kuisioner ).

5. Variabel struktural Fcrmalisasi divvakili oleh pertanyaan no. h-20

dalam daftar pertanyaan ( kuisioner ).

* .3 Pengolahan Data

Setelah seluruh data yang diperoleh melalui kuisioner terkiiiiipal, keaiulian

dilakukan tahapan penelitian selanjutnya yaitu dilakukaa tektuk anaiisis data atau

pengolahan data dari data-data yang telah tejkumpul. Langkah-langkah pengohhan

data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu :

1. Menyusun dalam daftar tabel.

Dari data-data yang diperoleh dk'usun ky daiam tat>el coding clan

dikelompokkan menurut masing-masing variabel yang diteliti sehingga

dapat dilihat gambaran kasar yang ada.

2. Menggunakan metode Indeks.

Dari data yang telah dikelompokkan tersebut dicari mdeksnya, kemudian

dari indeks yang diperoleh dari masing-masing variabe! struktunii diberi



43

rangking sehingga diperoleh faktor utama dan penlaku Organisasi

Kontraktor di Yogyakarta.

Cara mencari indeks dari variabel-variabel struktural:

Misal variabel struktural Sentralisasr, nilai-nilai variabel struktural

Sentralisasi divvakili oleh pertanyaan nomor 1 sampai 5 yang dalam tabel

diben simbol Q,, Q2, Qj, Q4, Qs- Jumlah nilai Q, adalah jumlah skor dan

seluruh responden yang ada yang diisikan pada pertanyaan nomor 1dalam

kuisioner. Jumlah mlai Q2 adalah jumlah skor dan seluruh responden yang

ada yang diisikan pada pertanyaan nomor 2dalam kuisioner. Demikian juga

untuk jumlah nilai Q3, Q4, dan Q5.

Setelah diperoleh jumlah mlai Q,, Q2, Q3, Q4, dan Q5, kemudian dican rata-

ratanya:

Rata-rata Nilai Qi

Jumlah nilai Q\

Jumlah responden

Demikian pula untuk nilai rata-rata Q2, Q3, Q4, dan Q5.

Setelah diperoleh mlai rata-rata Qi, Q2, Q3, Q4, dan Q5, kemudian menghitung

indeksnya dengan membandingkan nilai rata-rata masing-masing pertanyaan

(Qi, Q2, Qs, Q*> dan Q5) dengan skala skor tertinggi dalam kuisioner yaitu 10,

sehingga dapat ditulis dengan rumus :

Nilai rata-rata Qi

Indeks Qi
10

Demikian juga dihitung untuk indeks Q2, Q3, Qi, dan Q5



Selanjutnya dihitung indeks rata-rata Sentralisasi, yaitu dengan rumus

Indeks Qi + Indeks Q: - ... + indeks Q5
Indeks rata-rata =

Sentralisasi 5
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Untuk variabel-variabel struktur lamya seperti Kerumitan, Koordinasi dan

Formalisasi juga drhitung dengan cara yang sama seperti diatas. Setelah

semua indeks rata-rata dari sernua variabel struktur dihitung dan hasilnya

kemudian diben rangking, maka faktor utama dan Perilaku Organisasi

Kontraktor adalah indeks tertinggi dari variabel-variabel struktural.

3. Menganalisis melalui metode statistik

Dari data-data yang terkumpul dari jawaban kuisioner yang kemudian telah

disusun dalam tabel seperti pada langkah pertama, dimasukkan dalam

diagram statistik untuk mencan apakah ada hubungan antara Ukurann besar

organisasi dengan variabel-vanabel struktural lainnya seperti Sentralisasi,

Kerumitan, Koordinasi dan Formalisasi. Misal untuk mencan hubungan

antara Ukuran besar organisasi dengan variabel struktural Sentralisasi.

Langkah pertama yang dilakukan adalah menghitung nilai rata-rata dari

jumlah skor mlai dan soal-soal Sentralisasi (Qu Q:- Qs, Q4 dan Q.^ tiap-tiap

perusahaan. Demikian juga untuk variabel struktural Kerumitan, Koordinasi

dan Fonnalisasi.

Hal yang diperoleh dimasukkan dalam tabel bersama dengan ukuran besar

organisasi (Jumlah karyawan tetap), dan kemudian dibuat diagram statistik
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untuk mencari apakali ada keterganbmgan dari masing-masing vanauel

struktural dengan ukuran besar- organisas;.

4.4 Hipotesa

Dalam penelitian ini diambil hipotesa omental* yang ,iaiitiiiya akan duiji

berdasarkan dari data yang diperoleh Hipotesa ini diambil berdasarkan landman

teori yang ada yaitu :

A. Hipotesa (1) : Semak nbertarnbah ukuran besaiorganisasi, teuiakin

besar tingkat sentralisasinysi,

B. Hipotesa (2) : Semakin bertambali ukiiran besar organisaM, seiuaku;

linggi kerumitannya,

C. Hipotesa (3) : Semakin berfatnbah ukuran besar orgamsas.. sc-milu:

tinggi koordinasinya,

D. Hipotesa (4) • SemakLi bertambali ukuran oesai crcanisasi, s<:mahu

besar-formal isasinj'a

i .5 Cara Penyimpulan IIa\A

Kesimpulan diambil dari pembahasan hasil analisayang dipeioleii dan lu.sil

pengujian dari hipotesa yang telah diambil serta penemuan-peuemuan lain yang

mendukung penelitian.

-i' ;

V



BAB V

PEMBAHASAN

5.1. Umum

Pada bab ini akan disajikan pembahasan dan anaiisis dari data yang

diperoleh dari kuisioner. Pembahasan dilakukan dengan metode yang elah

dijelaskan pada bab yang terdahulu untuk mer.cari faktor utama dari perilaku

organisasi yang paling mempengaruhi perusahaan kontraktor di Yogyakarta, serta

mencari apakah ada korelasi antara ukuran besar organisasi dengan variabel -

variabel struktural organisasi (Sentralisasi, Kerumitan, Koordinasi, Formalisasi).

Dalam bab ini terdiri dan tiga bagian, bagian pertama berisi sifat data yang

dikumpulkan dibahas dan diproses awal ( prcprocessed ). Langkah anaiisis

pertama dalam bagian ini adalah penafsiran dan data yang telah diperoleh dan

kendala yang terjadi.

Kemudian pada bagian kedua berisi penerapan data kedalam diagram

tebar dan juga penggunaan anaiisis faktor terhadap data. Pada bagian ketiga

dalam bab ini akan dibahas mengenai anaiisis indeks rata-rata variabel struktural

organisasi kontraktor. Dan hasil yang diperoleh kemudian diinterpretasikan sesuai

dengan ikhtisar kepustakaan dan dasar teori yang mendukungnya.

Dalam bagian keempat dari bab ini, dilakukan anaiisis korelasi Pearson

diantara variabel-variabel struktural organisasi yang telah dihipotesakan dan
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JDibandingkan dengan nset kepustakaan yang ada yang berkaitan dengan masalah

dalam studi ini serta penemuan-penemuan lain yang diperoleh dan hasil penelitian

yang telah dilakukan.

5.2. Anaiisis Data dan Pengolahannya

5.2.1. Penafsiran dari Data yang Diperoleh

Dari keseluruhan data yang diajukan dalam kuisioner kepada para responden,

pada umumnya dapat dijawab dengan baik, namun juga terdapat beberapa responden

yang kesulitan dalam menginterpretas.kan pertanyaan vang diajukan untuk hal itu

peneliti berusaha memberikan penjelasan mengenai apa yang dimaksud oleh

pertanyaan tersebut.

Dan seluruh perusahaan yang diberi kuisioner hanya ada 10 buah perusahaan

yang bersedia mengisi kuisioner hal ini dimungkinkan karena hal-hal vang dapat

merugikan perusahaan. Dan hal tersebut merupakan kendala terbesar yang d.alami

oleh peneliti dalam melakukan pengumpulan data.

5.2.2. Hasil Perhitungan Data Kuisioner

Contoh mencan indeks rata-rata dan variabel struktural Sentralisasi:

A.Tahap 1 : Mencan rata-rata nilai pertanyaan 1 (Q,) sampai dengan

pertanyaaan 5 (Q5)

Jumlah Nilai Q\

Rata-rata Nilai Qx -
Jumlah Responden

6.00
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Rata-rata Nilai Q2 = = 5-25
32

172

Rata-rata Nilai Qi ~ 5-38
32

199

Rata-rata Nilai Q4 = = 6 22
32

236

Rata-rata Nilai Qs = =7.38

B. Tahap 2. Mencari indeks Nilai Q\ - Qs

Nilai Rata-rata Qi

Indeks Q\
10

6.00

=0.6

10

5.25

Indeks Q^ = =0.525
10

5.38

Indeks Q, = =0.538
10

6.22

Indeks Q4 = =0.622
10

7.38

indeks Qs = =0.738
10

C. Tahap 3. Menghitung rata-rata Variabel Sentralisasi

Indeks Q-, +- ... + Indeks Q5
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Indeks rata-rata Sentralisasi - -

0.6 • 0 526 •+ 0.538 - 0.622 + 0 "38

0 65
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D.Tahap 4. Mencari Korelasi antara besar ukuran organisasi dengan

Sentralisasi.

Hasil dan Indeks rata-rata Sentralisasi dimasukkan dalam tabel bersama

dengan ukuran besar organisasi (jumlah karyawan tetap ).

Grafik Korelasi Variabel Struktural

Jumlah Karyawan Tetap - Indeks Rata-rata Sentralisasi

ABCDE FGH IJ
(129) (37) (25) (25) (23) (20) (13) (8) (8) (6)

Perusahaan Kontraktor(Jumlah Karyawan Tetap)

Gambar 5.1. Grafik Korelasi antara jumlah karyawan tetap dengan

Indeks Rata-rata Sentralisasi.

Grafik Korelasi Vanabel Struktural lainnya terdapat dalam Lampiran.



Tabel 5.1. Rata-rata Nilai Variabel

Variabel Rata-rata Nilai Variabel

Qi 6.00

Q2 5.25

Q3 5.38

Q4 6.22

Q5 7.38

Q6 5.91

Q7 5.75

Q8 5.66

Q9 6.13

Q10 4.31

Qll 7.19

Q12 6.53

Q13 6.75

Q14 6.75

Q15 5.97

Q16 7.50

Q17 6.69

Q18 6.91

Q19 6.84

Q20 6.94

Keterangan : Q= Pertanyaan Kuisioner
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Tabel 5.2. Indeks Nilai Variabel.

Variabel

QI

Q2

Q3

Q4

Q5

Q6

Q7

Q8

Q9

Q10

Qll

Q12

Q!3

Q14

Q!5

Q16

Q17

Q18

Q19

Q20

Indeks Nilai Variabel

0.600

0.525

0.538

0.622

0.738

0.591

0.575

0.566

0.613

0.431

0.719

0.653

0.675

0.675

0.597

0.750

0.669

0.691

0.684

0.694

Keterangan : Q- Pertanyaan Kuisioner
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Tabel 5.3. Indeks Rata-rata Variabel Structural

1 • 1

Variabel Rata-rata Variabel

ir. Sentralisasi 0.65

ir. Kerumitan 0.50

ir. Koordinasi 0.70

ir. formalisasi 0.69

Keterangan : \r*= Indeks Rata-rata
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5 .2.3. Diagram-diagram Tebar (Scatter Plot)

Salah satu tujuan utama dan penelitian ini adalah mencan apakah

ada korelasi antara ukuran besar organisasi dengan variabel-variabel

struktural organisasi. Dalam pembahasan dasar teori, ukuran besar

organisasi diperkirakan sebagai pengaruh utama terhadap kerumitan,

Ukuran besar organisasi juga dihipotesakan mempunyai pertalian era;

dengan Koordinasi dan Formalisasi.

Dan hasil diagram tebar yang telah diperoleh dengan

mengkorelasikan indeks rata-rata variabel struktural yang ada dengan

ukuran besar organisasi, terjadi korelasi-korelasi yang agak rendan, hal

mi mungkin disebabkan oleh jems hubungan yang berbentuk kurva linier

antara kedua kedua vanabel sehingga tidak menghasilkan suatu garis

lurus atau koefisien = 0 (lihat gambar diagram Scatter Plot pada

lampiran 10)
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5.2.4. Anaiisis Indeks Rata-rata Variabel Struktural Organisasi

Dan perhitungan yang telah dilakukan dengan program SPSS 6.0 for

windows diperoleh hasil IR SENTR sebesar 0.65 ;IR KERMT sebesar 0.50 ;IR
KOORD sebesar 0.70 dan IR FORML sebesar 0.69. Hasil tersebut kemudian

diber. rangking untuk mengetahui indeks rata-rata vanabel struktural terbesar.
Rangking 1adalah indeks rata-rata Koordinasi, rangking II adalah indeks rata-rata
Formalisasi, rangking HI adalah indeks rata-rata Sentralisasi dan rangking

keempat adalah indeks rata-rata Kerumitan ( lihat Tabel Statistik Deskriptif
Variabel Struktural tiap perusahaan pada lampiran no. 5).

Jadi yang menjadi faktor utama dan perilaku organisasi kontraktor di

Yogyakarta adalah variabel struktural Koordinasi hal ini menginterpretasikar.
bahwa pada umumnya koordinasi dalam pemsahaan-perusahaan kontraktor yang

ada di Yogyakarta mempunyai sistem Koordinasi yang cukup baik. Koordinasi

merupakan salah satu faktor terpenting dalam organisasi yang berkaitan dengan
komunikasi, karena untuk dapat mencapai tujuan organisasi yang diharapkan

diperlukan suatu koordinasi dan komunikasi intern yang sangat baik. Suatu
struktur organisasi yang terdiri dan banyak bagian, yang ada hubungannya satu

sama lam mengandung banyak masalah bagaimana mengatur supaya bagian-

bagian tersebut dapat menjadi suatu keseluruhan yang utuh. Pengaturan dan
penggunaan sistim organisasi yang baik dan tepat sangat mempengaruhi efisiensi
dan efektifitas organisasi. Bidang jasa konstruksi termasuk dalam lingkungan

eksternal yang berubah ( changing environment ), yaitu lingkungan dimana
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inovasi mungkin terjadi dalam setiap atau sernua bidang, sehingga dibutuhkan

suatu komunikasi intern yang baik antar bagian-bagian yang saling terkait Dalam

suatu proyek konstruksi diperlukan koordinasi yang baik antara pimpinan proyek

dengan kepala-kepala bagian yarg ada dalam proyek itu baik secara horisontal

maupun vertikal, demikian juga dengan kepala-kepala bagian yang ada harus

saling berkomunikasi dan berkoordinasi dengan bawahan-bawahannya.

Masalah koordinasi mencakup komunikasi ind.vidu-individu yang terlibat

dalam organisasi yang dipengaruhi oleh lingkungan sosial budaya d.mana

organisasi tersebut berada. Masyarakat di Yogyakarta umumnya adalah orang

yang menjunjung tinggi sosialisasi dalam kehidupan bermasyarakat dan hal ini

sangat mempengaruhi komunikasi yang terjadi diantara individu-mdividu yang

ada.

Sistem koordinasi dan suatu perusahaan dengan perusahaan yang lain

berbeda-beda, suatu sistim koordinasi yang baik untuk suatu perusahaan belum

tentu cocok jika diterapkan untuk perusahaan lam. Sistem koordinasi yang baik

adalah yang dapat membantu dalam pencapaian tujuan organisasi. Pada umumnya

untuk perusahaan yang besar dan bersifat massal dibutuhkan koordinasi yang

ketat karena banyaknya bagian-bagian dan spesialisasi yang ada sangat

membutuhkan komunikasi dan koordinasi antar bagian yang lebih sering untuk

menghindan adanya kesalahan komunikasi yang hal mi dapat dicapai dengan

melalui rapat-rapat atau diskusi yc.ng diadakan secara rutin.

Pada penngkat kedua faktor yang cukup mempengaruhi perilaku

organisasi kontraktor di Yogyakarta adalah Formalisasi. Variabel struktural
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Formalisasi mempunyai hubungan yang cukup erat dengan koordinasi.

Formalisasi didefinisikan sebagai sejauh mana aturan-aturan, prosedur-prosedur,

penntah-penntah dan komumkasi digunakan. Fonnalisasi tidak hanya berupa
aturan-aturan tertulis saja tetapi jtga adanya norma-norma yang tidak tertulis yang

dipengaruhi oleh lingkungan dimana organisasi itu berada. Penerapan aturan-

aturan merupakan tekn.k-teknik dalam organisasi yang digunakan untuk mengatur

kelakuan para karyawan, bagaimana, kapan dan oleh siapa tugas-tugas harus

dilakukan. Dalam penelitian ini variabel formalisasi berada pada peringkax kedua

dengan indeks rata-rata 0.69, hal ini berarti bahwa tingkat formalisasi dan
perusahan kontraktor di Yogyakarta cukup tinggi. Formalisasi dapat

mengendalikan kelakuan secara langsung dengan membatasi pembuatan

keputusan pada tingkat-tingkat yang cukup tinggi Menurut Blau dan Scott
( 1962 )kombmasi antara sentralisasi dan fonnalisasi adalah koordinasi. Dengan

formalisasi yang tingi dapat berakibat keterbatasaan pada perkembangan keahlian

tetapi akan dihasilkan efisiensi prestasi kerja yang lebih besar dengan kesalahan
yang sedikit. Namun dengan formalisasi yang tinggi, yaitu dengan banyaknya
aturan juga berakibat munculnya keterasingan yang diwuiudkan dengan kepuasan

dan kreatifitas kerja yang kurang. Jadi tingkat formalisasi organisasi kontraktor di

Yogyakarta sudah cukup baik karena tidak terlalu tinggi dan juga tidak tenalu

rendah.

Variabel struktural organisasi yang menjadi peringkat ketiga dalam

perilaku organisasi kontraktor di Yogyakarta adalah Sentralisasi. Sentralisasi
dalam penelitian ini berkaitan dengan peranan dalam pengambilan keputusan



56

didalam organisasi. Indeks rata-rata sentralisasi sebesar 0.65, berarti bahwa pada

perusahaan kontraktor di Yogyakarta mempunyai sistem pengambilan keputusan

berada diantara sentralisasi dan desentralisasi. Dikatakan sentralisasi tinggi apabila

pembuatan keputusan dipusatkar. pada manajemen puncak, dikatakan desentralisasi

jika wewenang dan tanggung jawab untuk pengambilan keputusan didelegasikan

kepada tingkat-tmgkat yang lebih rendah. Hal ini dapat dilihat , bahwa pada

perusahaan industri jasa konstruksi pada umumnya mempunyai divisi-divisi atau

bagian-bagian tertentu yang diberi wewenang dan tanggungjawab untuk pengambilan

keputusan sendin. Namun untuk masalah-masalah tertentu, beberapa keputusan

berada ditangan manajemen puncak. Para ahli dalam bidang organisasi mengatakan

bahwa tidak ada perusahaan yang sepenuhnya disentralisasikan atau

didesentralisasikan, dengan pengambilan keputusan yang tepat dapat meningkatkan

efektifitas dan produktifitas kerja.

Peringkat terakhir dari variabel struktural organisasi kontraktor di

Yogyakarta adalah Kerumitan dengan indeks rata-rata sebesar 0.50, hal ini

berarti bahwa tingkat kerumitan dari organisasi kontraktor di Yogyakarta relatif

cukup reidah. Kerumitan dalam penelitian ini berarti bagaimanakah sistem yang

ada dan juga apakah pembagian kerja yang ada dapat berjalan dengan baik.

Kerumitan mempunyai hubungan negatif dengan koordinasi, jika koordinasi

dapat berjalan dengan baik maka tingkat kerumitan yang ada dalam organisasi akan

rendah. Pada industri jasa konstruksi umumnya sernua pekerjaan adalah rutin,

misalnya staf bagian teknik akan mengurusi hal-hal yang berhubungan dengan

bidang keteknikar. saja sehingga jarang menemui kesulitan, jika terdapat kesulitan
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umumnya dapat segera diatasi karena sudah merupakan bidanguya sendiri-sendiri.

Selain hal di atas jumlah karyawan tetap dalam perusahaan juga mempunyai

tingkat kerumitan yang tinggi karena dengan banyaknya jumlah karyawan tetap

maka terdapat banyak pula pembagian kerja atau divisi-divisi yang ada sehingga

kerumitanya pun semakin bertambali. Pada perusahaan kontraktor di Yogyakarta

hanya sedikit sekali perusahaan yang mempunyai jumlah karyawan di alas 5u

orang, sehingga tingkat kerumitan yang ada juga relatif rendah.

5.2.5. Anaiisis Korelasi Antar Variabel Struktural Organisasi

Dari data yang telah diperoleh melalui kuisioner kemudian diolah dengan

program pengolahan data SPSS 6.0 For Windows untuk membuktikan adanya

korelasi diantara variabel-variabel struktural organisasi pada perusahaan

kontraktor di Yogyakarta. Dalam bagian ini akan disajikan pembahasan hubungan

atau korelasi yang terjadi untuk menguji hipotesa-hipotesa yang berdasar studi-

studi sebelumnya yang telah dikemukakan pada penelitian ini. Disamping itu

anaiisis korelasi dalam penelitian ini memungkinkan adanya studi perbandingan

dengan hubungan dimana variabel-variabel lain dikendalikan dan untuk

memahami berapa besar pengaruh yang langsung dan tidak langsung ( hasil

perhitungan denganprogram SPSS dapat dilihatpada lampiran no. 4 ).

Matriks dari hasil korelasi Pearson yang dihitung melalui program SPSS

untuk semua hubungan yang dihipotesakan ditunjukan dalam tabel koefisien

korelasi Pearson variabel struktural organisasi.
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A. Hipotesa (1) : Semakin bertambah ukuran besar suatu organisasi, semakin

besar tingkat senlralisasinya.

Ukuran besar organisasi diukur dari besamya jumlah karyawan tetap

dalam perusahaan berdasarkan hasil anaiisis korelasi pearson, jumlah karyawan

tetap mempunyai korelasi negatif dengan indeks rata-rata sentralisasi yang

besarnya - 0.7916 pada tingkat keyakinan (signifikan) sebesar 0.01. Hubungan ini

berarti bahwa untuk perusahaan kontraktor yang diteliti, semakin besar ukuran

besar organisasi ( semakin banyak jumlah karyawan tetapnya ), semakin rendah

tingkat sentralisasinya. Hal ini dimungkinkan dengan banyaknya jumlrh

karyawan tetap maka semakin banyak pula pembagian kerja ( divisi / bagian )

yang ada sehingga sentralisasi semakin berkuraug karena adanya pendelegasian

wewenang dan tanggung jawab dari pimpinan puncak ke masing-masing bagian

yang ada (desentralisasi semakin besar).

B. Hipotesa (2) : Semakin bertambah besar ukuran besar suatu organisasi,

semakin tinggi tingkat kerumitanya.

Berdasarkan dari hasil korelasi pearson diperoleh hasil bahwa uluran

besar organisasi (jumlah karyawan tetap ) mempunyai korelasi positif dengan

tingkat kerumitan organisasi perusahaan. Hal ini ditunjukkan dari tabel koefisien

korelasi Pearson dengan dengan indeks rata-rata kerumitan sebesar 0.7446 pada

tingkat keyakinan ( signifikan ) sebesar 0.05. Kasil ini inendukung hipotesa yang

ada, bahwa semakin besar jumlah karyawan tetap yang ada maka tingkat

kerumitannya juga bertambah hal ini diakibatkan oleh semakin banyaknya
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pembagian kerja ( bagian / divisi ) yang ada sehingga dibutuhkan koordinasi yang

cukup baik yang dapat mengurangi tingkat kenimitan yang ada.

C. Hipotesa (3) : Semakin bertambah ukuran besar suatu organisasi, semakin

tinggi tingkat koordinasinya.

Dalam hal ini korelasi Pearson yang terjadi adalah korelasi negatif.

Koefisien indeks rata-rata variabel struktural koordinasi besarnya adalah -0.7102,

pada tingkat keyakinan ( signifikan ) 0.05. Hasil ini menunjukan adanya hubungan

yang cukup kuat antara kedua variabel tersebut namun berbeda arahnya, jadi

semakin besar jumlah karyawan tetapnya maka tingkat koordinasinya semakin

kurang. Hal ini dimungkinkan karena semakin banyaknya jumlah karyawan suatu

perusahaan, semakin banyak pula bagian atau divisi yang ada maka makin sulit

untuk mengkoordinasi karyawan tersebut. Dibutuhkan suatu komunikasi yang

baik antar bagian atau divisi dalam organisasi tersebut. Pada perusahaar dengan

jumlah karyawan yang kecil, tingkat koordinasinya cukup tinggi karena trekuensi

komunikasi diantara para karyawan semakin sering sehingga tingkat

koordinasinya pun menjadi tinggi.

D. Hipotesa (4) : Semakin bertambah ukuran besar suatu organisasi, semakin

besar tingkat formalisasioya.

Hasil dari tabel koefisien korelasi Pearson menunjukkan bahwa terdapat

korelasi positifyang cukup kuat antara jumlah karyawan tetap dengan indeks rata-

rata variabel strutural formalisasi. Besarnya koefisien korelasi Pearson yang

terjadi adalah 0.6946 dengan tingkat keyakinan sebesar 0.05. Hal ini mendukung
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hipotesa yang telah diambil yaitu dengan semakin banyaknya jumlah karyawan

maka juga akan meningkatkan tingkat formalisasinya karena dengan banyaknya

karyawan yang- ada maka dibutuhkan peraturan-peraturan, uraian tugas-tugas atau

prosedur-prosedur yang cukup kompieks untuk mengendalikan perilaku dari para

anggota organisasi.

Selain hal-hal di atas, juga ditemukan adanya korelasi antar varibel-

variabel itu sendin yang ditunjukkan dalam tabel koefisien korelasi pearson dan

diagram hubungan antar variabel tersebut seperti gambar dibawah ini:

Gambar 5 2. Hubungan antar Variabel Struktural

Keterangan :

A. Hubungan korelasi antara koordinasi dengan kerumitan ( 1dengan 2 ).

1. Apabila hubungan korelasi antara koordinasi dengan kerumitan nih.inya

positif, ini menunjukkan bahwa semakin baiknya koordinasi yang terjadi

pada karyawan maka akan diikuti pula dengan tingginya kerumitan,

perusahaan kontraktor yang mengaiami hal ini disebabkan oleh faktor-
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faktor lain seperti jumlah tenaga kerja yang tidak mencukupi dan tingkat

keahliah ( skill) karyawan yangrendah.

2. Apabila hubungan korelasi antara koordinasi dengan kerumitan nilainya

negatif, ini menunjukan bahwa semakin baiknya koordinasi yang terjadi

pada karyawan maka semakin sedikit kerumitan yang terjadi, karena pada

dasarnya kerumitan yang terjadi dalam suatu organisasi disebabkan karena

kurangnya koordinasi dan kerjasama diantara divisi-divisi yang ads?, baik

antar karyawan itu sendiri maupun dengan pimpinan.

Dari hasil penelitian ternyata terdapat korelasi negatif yang sangat kuat antara

koordinasi dengan kerumitan yang besarnya -0.9684 pada tingkat keyakinan

atau taraf signifikan 0.01.

B. Hubungan korelasi antara koordinasi dengan formalisasi (1 dengan 3 )

1. Apabila hubungan korelasi antara koordinasi dengan formalisasi niktinya

positif berarti dengan semakin tingginya koordinasi yang terjadi pada

karyawan maka diikuti pula dengan tingkat fonnalisasi yang tinggi hal ini

menunjukkan perusahaan kontraktor tersebut bekerja secara protcsional

yakni dengan diterapkannya prosedur-prosedur dengan baik. Keadaan ini

dapat dipengaruhi oleh latar belakang kultur sosial perusahaan kontraktor

itu. berada.

2. Apabila hubungan korelasi antara koordinasi dengan fonnalisasi bemilai

negatif, hal ini menunjukkan semakin tinggi koordinasi yang terjadi baik

diantara karyawan itu sendiri maupun dengan pimpinan perusahaan dapat

mengakibatkan terjadinya hubungan non formal yang terjadi sehingga
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dapat mengesampingkan aturan atau prosedur yang ada dalam perusahaan.

Formalisasi yang tinggi yaitu terlalu banyaknya aturan, membawa

keterasingan yang diwujudkan dengan kepuasan kerja yang berkurang.

Dalam beberapa hal formalisasi dapat mengakibatkan semakin

berkurangnya komunikasi yang terjadi.

Dari hasil penelitian ini ternyata terdapat korelasi negatif antara koordinasi

dengan formalisasi yang besarnya -0.7264 pada tingkat keyakinan 0.01.

C. Hubungan korelasi antara koordinasi dengan sentralisasi ( 1dengan 4 )

1. Apabila hubungan korelasi antara koordinasi dengan sentralisasi bemilai

positif hal ini berarti semakin tinggi tmgkat sentralisasinya maka

membutuhkan koordinasi yang semakin tinggi, karena dalam pengambilan

keputusan atau kebijaksanaan perusahaan diperlukan pertimbangan-

pertimbangan lain dari bawahanya, yang tidak dapat diputuskan langsung

oleh pimpinan, sehingga hal ini diperlukan koordinasi yang tinggi dengan

karyawan -karyawan bawahanya. Hal ini yang mungkin menyebabkan

sentralisasi mempunyai hubungan yang erat positif dengan koordinasi.

2. Apabila hubungan korelasi antara koordmasi dengan sentralisasi bemilai

negatif maka dengan semakin tinggi tingkat koordinasi diikuti

melemahnya sentralisasi berarti perusahaan tersebut dalam pelaksanaan

pekerjaannya dilaksanakan oleh masing-masing divisi/bagian dalam arti

pengambilan keputusan didelegasikar. kepada divisi-divisi dibawahnya.

Faktor yang menyebabkan adalah jumlah karyawan yang banyak.
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Dari hasil penelitian ini ternyata menghasilkan korelasi positif yang sangat

kuat antara koordinasi dengan sentralisasi yang besarnya 0.8829 pada tingkat

keyakinan 0.01.

D. Hubungan korelasi antara kenimitan dengan fonnalisasi ( 2dengan 3)

1. Apabila hubungan korelasi antara kerumitan dengan formalisasi bemilai

positif, maka semakin tinggi formalisasi atau semakin diterapkannya

peraturan atau prosedur yang ada kadang-kadang dapat menimbulkan

suatu benturan pada pelaksanaan aturan tersebut sehingga terkesan lebih

rumit dalam pelaksanaannya. Hal ini sering terjadi dalam masalah-masalah

administrasi.

2. Apabila hubungan korelasi antaia kerumitan dengan formalisasi bemilai

negatif, berarti dengan semakin tinggi formalisasinya dimana

peraturan/prosedur perusahaan dilaksanakan dengan baik maka

pelaksanaan pekerjaan dari karyawan mengikuti peraturan yang telah

ditetapkan dengan demikian kerumitan yang terjadi dapat dihindarkan.

Dari hasil penelitian ini ternyata menghasilkan korelasi positif antara

kerumitan dengan formalisasi yang besarnya 0.7031 dengan tingkat

keyakinan 0.01.

E. Hubungan korelasi antara kerumitan dengan sentralisasi (2 dengan 4 ).

1. Apabila hubungan korelasi antara kerumitan dengan sentralisasi bernilai

positif, berarti dengan semakin tinggi kerumitan yang terjadi oada

karyawan maka tingkat sentralisasinya juga tinggi, dengan demikian

perusahaan tersebut dalam hal pengambilan keputusan berada ditangan
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pimpinan maka koordinasi antara atasan dan bawahan tidak begitu bagus

karena timbul kekecewaan dan kurang puasnya karyawan dalam bekerja

sehingga koordinasi antar karyawan menjadi buruk otomatis menimbulkan

kerumitan dalam pencapaian tujuan organisasi.

2. Apabila hubungan korelasi antara kerumitan dengan sentralisasi bemilai

negatif, berarti semakin tingginya sentralisasi, dalam hal ini pengambilan

keputusan perusahaan berada ditangan pimpinan, maka kerumitanya akan

semakin berkurang karena segala keputusan perusahaan diambil oleh

seorang pimpinan perusahaan saja, dan begitu juga sebaliknya. Sentralisasi

berarti hilangnya kebebasan untuk membuat keputusan, yang berhubungan

dengan pekerjaan, yang berarti meningkatnya kesatuan kebijaksanaan.

Dari hasil penelitian ini terdapat korelasi negatif antara kerumitan dengan

sentralisasi yang besarnya -0.9093 dengan tingkat keyakinan 0.01.

F. Hubungan korelasi antara formalisasi dengan sentralisasi ( 3 dengan 4 ).

1. Apabila hubungan korelasi antara formalisasi dengan sentralisasi bemilai

positif, berarti dengan iinggmnya fonnalisasi diikuti pula dengan tingginya

tingkat sentralisasi dengan demikian perusahaan kontiaktor dalam

pengambilan keputusan berada dalam pimpinan, agar keputusan teisebut

dapat sampai ketingkat bawahan serta dapat dilaksanakan, maka nerlu

diterapkannya aturan/prosedur yang resmi agar dapat tercapai tujuan dari

organisasi. Hal ini terjadi disebabkan jumlah karyawar. yang banyak.

2. Apabila hubungan korelasi antara formalisasi dengan sentralisasi mlainya

negatif berarti semakin terpusatnya pengambilan keputusan maka secara
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otomatis aturan-aturan atau prosedur pengambilan keputusan semakin

kurang formalitasnya karena hanya dipusatkan oleh seorang pimpinan saja.

Dari hasil-penelitian ini terdapat korelasi negatif antara formalisasi dengan

sentralisasi yang besarnya -0.5419 padatingkat keyakinan 0.01.

Perhitungan dan grafik selengkapnya dapat kita lihat pada bagian lampiran

tugas akhir ini.

Dari hasil yang telah diperoleh dalam penelitian, didapat suatu implemer.tasi

praktis yang dapat diterapkau pada perusahaan-perusahaan industri jasa

konstruksi, yaitu bahwa :

1. Suatu perusahaan konstruksi, dalam hal pengambilan keputusan atau

kebijaksanaan perusahaan hendaknya jangan terlalu sentralisasi dan juga

jangan terlalu desentralisasi, dengan pendeiegasian wewenang kepada

bawahan sebagian keputusan dapat diambil langsung oleh tir.gkat

manajemen yang lebih rendah. Hal ini akan lebih efektif dan efisien

daripada jika segala sesuatunya diputuskan oleh manajeiren puncak

( pimpinan perusahaan ) dan juga para karyawan bawahanya akan merasa

ikut membuat keputusan atau kebijaksanaan perusahaan sehingga mereka

akan melaksanakan keputusan atau kebijaksanaan tersebut dengan senatig

hati. Tetapi dalam hal-hal tertentu adakalanya keputusan atau kebijaksanaan

perusahaan harus diputuskan sendiri oleh pimpinan perusahaan. Penentuan

sistem sentralisasi atau desentralisasi perusahan tergantung dari masalah
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yang akan diputuskan dan kondisi lingkungan dimana perusahaan itu

berada. -

2. Dalam suatu perusahaan kontruksi yang besar diperlukan adanya pembagian

kerja ( spesialisasi ) atau divisi-divisi tertentu, hal ini dilakukan untuk

memudahkan pelaksanaan pekerjaan menjadi lebih efektif karena dengan

adanya spesialisasi maka pelaksanaan pekerjaan akan menjadi lebih teliti

dan cermat karena sudah merupakan keahlianya. Tetapi dengan sistem

pembagian kerja ( spesialisasi ) atau divisi-divisi ini, diperlukan koordinasi

dan kerjasama yang baik sehingga dari pembagian kerja atau divisi - divisi

dalam perusahaan dapat saling membantu untuk mencapai tujuan bersama.

Semakin banyak jumlah karyawan dalam perusahaan konstruksi maka

diperlukan adanya pembagian kerja atau spesialisasi untuk mencapai

efektifitas dan efisiensi perusahaan.

3. Dalam suatu perusahaan konstruksi masalah koordinasi mutlak diperlukan,

karena dengan koordinasi yang baik antara atasan dan bawahan, antara

divisi yang satu dengan yang lainya dan juga antar karyawan dalam

perusahaan akan tercipta suatu sistim perusahaan yang baik dan lancar

sehingga hubungan yang terjadi menjadi stabil / mantap, konsisten dan

teratur sehingga dapat mencapai efektifitas perusahaan. Semakin besar

jumlah karyawan yang ada dalam organisasi maka semakin diperlukan suatu

koordinasi yang baik untuk mencapai tujuan perusahaan.

4. Penerapan aturan-aturan atau prosedur-prosedur perusahaan hendaknya

disesuaikan dengan kondisi yang ada, karena adakalanj/a formalisasi yang
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tinggi dapat menyebabkan kurangnya kepuasan kerja dari karyawan dan juga

dapat mengakibatkan semakin berkurangnya komunikasi yang terjadi.

Dalam hal ini penulis juga mendapatkan beberapa hal penting yang dapat menjadi

masukkan bagi kesempurnaannya penelitian kami, yaitu :

A. Strength ( Kelebihan penelitian )

1. Menggambarkan secara jelas dengan disertai data yang akurat korelasi

antara ukuran besar organisasi dengan kerumitan, sentralisasi, koordinasi

dan formalisasi.

2. Menjelaskan faktor utama variabel struktural ( sentralisasi , kerurmtan ,

koordinasi dan formalisasi ) dalam organisasi perusahaan kontraktor di

Yogyakarta.

B. Weakness ( Kelemahan penelitian )

1. Dalam penelitian ini tidak dibahas mengenai faktor-faktor apa yang

menyebabkan atau mempengaruhi besar kecilnya nilai indeks Sentralisasi,

Kerumitan, Koordinasi dan formalisasi.

2. Dalam penelitian ini tidak ada perbandingan yang dapat dilakukan dengan

organisasi kontraktor di kota lain.

3. Dalam penelitian ini tidak dibahas mengenai faktor-faktor lain yang

mempengaruhi korelasi yang terjadi antar Variabel Structural.
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C. Opportunity ( Kernudahan penelitian )

1. Pengumpulan data menggunakan tinjauan daftar pertanyaan (kuisioner)

dengan alasan lebih cepat, lebih mudah dan respondennya ancnoim

(tidak dikenal).

2. Klasitlkasi kontraktor sejenis yakni kelas A, bergeiak dibidang bangunan

gedung dan berdormsili di Yogyakarta.

3. Proses pengolahan data dilakukan dengan cepat dan akurat karena

menggunakan program SPSS for Windows 6.0.

D. Threatness ( Kendala penelitian )

1. Banyak responden yang kesulitan dalam inenginteipretasikan pertanyaan

yang diajukan dalam kuisioner.

2. Banyak perusahaan kontraktor yang tidak bersecha mengisi kuisioner

dengan alasan dapat merugikan perusahaannya.



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Studi penelitian ini dimaksudkan untuk rnenyelidiki bagaimanakah perilaku
organisasi kontraktor yang ada di Yogyakarta, dan untuk melihat bagaimanakah
hubungan yang terjadi diantara variabel-variabel struktural organisasi yaitu
hubungan antara Ukuran besar organisasi dengan vanabel Sentralisasi, Kerumitan,
Koordinasi dan Formalisasi dalam organisasi perusahaan kontraktor di Yogyakarta.

Hubungan tersebut diteliti dalam kepustakaan yang ada dan diolah dengan komputer

melalui program pengolah data SPSS 6.0 For Windows.

Secara umum penelitian ini dapat berjalan dengan lancar. dan perhitungan dan

pembahasan yang diperoleh pada bab pembahasan diperoleh suatu kesimpulan, yutu

antara lain :

1. Dalam penelitian ini diperoleh hasil dan empat variabel dalam struktur

organisasi perusahaan yakni sentralisasi, kerumitan, koordinasi dan
formalisasi yang menjadi faktor utama adalah variabel koordinasi dengan

indeks rata-rata tertinggi yaitu 0.70, diikuti fonnalisasi dengan indeks rata-

rata 0.69, kemudian sentralisasi dengan indeks rata-rata 0.65 dan ierakhir

adalah Variabel kerumitan dengan indeks rata-rata 0.5. Hal mi

menunjukkan bahwa tingkat koordmasi dalam organisasi perusahaan
69



kontraktor di Yogyakarta cukun tinggi. Namun tingkat kerumitan organisasi

perusahaan kontraktor di Yogyakarta rendah hal ini karena perusahaan
kontraktor d. Yogyakarta yang mempunyai jumlah karyawan diatas 50

orang hanya sedikit sekali.

2. Dan hasil pengolahan dengan program SPSS diperoleh korelasi-korelas.

yang berarti d.antara variabel-variabel struktural organisasi sebagaimana
yang telah dihipotesakan namun terdanat beberapa perbedaan dalam besar
dan arahnya. Ini menunjukkan bahwa terdapat faktor-faktor lain yang dapat

mempengaruhi korelasi-korelasi yang terjadi diantaranya adalah norma

sosial dan budaya yang ada di dalam masyarakat dimana organisasi

perusahaan kontraktor tersebut berada. Hal ini perlu untuk diketahui o'.eh
para pemimpin organisasi sebagai pertimbangan dalam pengambilan
kebijaksanaan-kebijaksanaan perusahaan.

6.2 Saran-saran

Pada saat melaksanakan penelitian ini terdapat beberapa penemuan baru di

lapangan yaitu diantaranya bahwa terdapat beberapa perusahaan kontraktor yang

sudah tidak ada tetapi masih terdaftar dalam Daftar Rekanan Mampu iDRM) yang

diterbitkan oleh Gapens. hal ini diketahui oleh peneliti setelah menghubuugi alamat-

alamat kontraktor tersebut dan DRM. Disamping itu terdapat banyak kontraktor

yang kurang memberikan respek terhadap penelitian-penelitian semacam ini. Untuk
itu peneliti memberikan beberapa saran-saran, yaitu :



1. Perlu diadakannya pendataan lagi yang menyeluruh dan teliti torhadap

kontraktor-kontraktor di Yogyakarta. Hal mi perlu dilakukan sehingga

memudahkan pihak yang ingin menghubungi perusahaan koi.trak.or

tersebut.

2. Pcrlunya dikaji lebih lanjut untuk penelitian yang akan datang m.-ngciicii

faktor-faktor apa yang menyebabkan besar kccilnya nilai indeks \anabel

struktural organisasi.

3. Perlunya dilakukan perbandingan yang dapat dilakukan dengan organisasi

kontraktor di kota lain, dalam hal ini penulis mcngharapkan adanya suatu

penelitian serupa di daerah lain sehingga didapatkan suatu perbar.dingan

tentang perilaku organisasi kontraktor.
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TABEL CODING VARIABEL STRUKTURAL ORGANISASI

c:\spss6.win\dbaru.sav

resp milik status j kary univ sma iabtn all a2 13 1 Q4 q5 |
_.—.-

i'6 M7 JL«_|
1 2 1 129 50 79 1

1

4 2 3| 4 V
1"

10 10
-Tt o'l

? ? i 129 50 791 ~3I 3 4 5 A
r

/ /) 8l
"" „l

1 2 1 129 50 79 1 4? 3 3 4 -4 8 8 l\
„l

4 2 1 129 50 79
^

5 4 5| 6 /i
r

7 6 8)

5 2 1 129 50 791 2 ^ 5 5 5 7
1

6 / b

6 2 2 3 37 7 30 11 If 4 2

4

3 v|
r

6 b 7

7 2 2 3 37 7 30 2 6| 5 5 o
/ b 7

8 2 7.1 37 7 30 2 6 6 3 6 7 6 / 7

9 2 2 3 37 7 30 1 5 6 5 6 8 / ; b

10 2 9 3 37 7 30 2

1

5 5 6 « b 7 5 5

11 3 0 3 25 7 8 5 3 3 4 8 5 6 5

12 3 2 3 25 7 8
^ 6 6

5

4 7 8 / 1 7

13 3 2 3 25 7 8 2 7 6 0 7

6

/ b 6

14 3 2 3 25 7 8 •^
6 6 5 7 8 8 7

15 3 2 3 25 7 8 2 6

6

6 5 6 7 8 8 8
6

16 4 2 25 20 5
1 5 5 2 8 4 4

17 4 2

1 _ 1

25 20 5 2 7 6 6 / 8 4

6

I 5
• .1

18 4 2 25 20 5 2 7 5 5 6 7 5 bl
19 4 2 25 20 5 i 6 4 7 7 A i> / 6

20 4 2 25 20 5 2 6 6 1 6 6 7 :i 5 5

21 5 9 23 14 9 1 7 6 6 9 y 6

5

( 5

22 6 2 20 15 5 2 7 5 6 7 8 b 1 5

23 6 2 20 15 5 4* 6 6 5 7
j

6 5 5 5

24 6 2 20 15 5 2 7 6 6 8 10 6 5 2

25 6 2 20 15 5 1 6 5

6

61 7 i 8 A 4 b

26 6 2 20 15 5 2 7 6 "/ 7 1 3

27 7 2 3 13 3 9 2 7 6 7 9 7 h 5 4

28 8 2 3 8 2 6 1 I 7 7 8 8 8 4 4 4

29 8 2 - ^ 8 2 6 2 7 6 5 7 7 7_ 3 5

3C 9 2 8 2 6 2 8 6 7 7 8 /' 2 4

31 1C 2 <5 2 3 1 7 1r 9 9 9 4 2• 1-
31 K ) 2 ' i C 2 3 2 3 1 7 8 4 3 4I
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_10
_U
12

13

15

16

17

20

21

_22
_23
24

25

26

27

28"
29"
30 '
31 '
32

'iLiM^num^
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TABEL CODING VARIABEL STRUKTURAL ORGANISASI

qlO 111 q!2 Lil
7

|14

10 10 10

10

c:\spss6.win\dbavu.sav

q!6 117 q!8 q!9 q20

7

10

-i—

10

sentr

20

22

_20
~27
27

19

26

30

27

~23
31

11
30

26

34

30

21
31

37

33

30

37

32

33

36

22
21.
21
_41
37

kermt j kooid

44

36

34

31

30

33

31

34

28

'26
31

21
22
26

27

27

29

24

28

26

19

27

22

24

21

16

17

18

30

21
27

"30
29

21
31

21
21
30

35

31

28

25_
"32

'll.
'30
"~33

Jl
_34_
_34

31
45

"28

"ll
" 37
~_3±

39

39

_ii
40
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TABEL CODING VARIABEL STRUKTURAL ORGANISASI

c:\spss6.win\dbaru.sav

j forml ir scntr ir kcrmt ir koord ir fornil

1 40 0.40 0.88 0.60

0.56 "
0.80

2 40 0.44 0.72 0.80

3 37 0.40 0.68 0.54 0.74

4 39 0.54 0.66 0.60 078

5 38 0.54 0.62 0.58 0.76

6 37 0.38 0.60 0.66 C.74

7 37 0.52 0.b6 0.62 0.74

0.70

0.66
8 35 0.60 0.62 0.64

9 33 0.60 0.68 0.60

10 36 0.54 0.56 0.60 0.72
— -

11 40 0.46 0.52 0.70 0.80

12 32 0.62 0.62 0.62 0.64

13 35 0.62 0.62 0.56 0.70

14 40 0.60 0.70 0.68 080

15 31 0.60 0.76 0.50 0.62

16 39 0.52 0.52 0.64 0.78

17 35 0.68 0.54 0.62 0.70

18 31 0.60 0.54 0.60 0.62

19 34 0.62 0.58 0.6b 0.68

20 35 0.62 0.54 0.66 0.70

21 37 0.74 0.48 0.68 074

22 23 0.66 0.56 0.68 0.46

23 37 0.60 0.52 0.62 0.74

24 36 0.74 0.38 0.90 0.72

25 23 0.64 0.54 0.56 046

It> 36, 0.6f 0.44 0.86 0.72

2'1 36, 0.72 0.4S 0.74 0.72j

21i 3f5 0 76, 0.42 0.7$, 0.70

2<? 3 L 0.6'1 0.32> 0.75! 0.62

3(D 3:} 0.7:I 0.3'1 0.7?5 0.66

3 i 3:3 o.8:I 0.3() o.8:I 066

3 2 3 2| 0.7-4. 0.3(5 0.8(D 0.64
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TABEL STATISTIK FREKUENSI DATA

0 1:57:15

IAI.AMAN •

Page

RESP
Responden

Value Label

PT. Perwita Karya
PT. Yasa Pola Remaja
PT. Trikarsa Nusantara

CV. Gita
Biro Bangunan dan Teknik Haka
PT. Prima Kurnia Sejahtera
PT. Sinar Waluyo
PT. Rahmat Adhimitra
PT. Diryantara Utama
PT. Andika Kancah Adhi

Valid cases 32

MILIK Kepemilikan

Value Label

Swasta

Valid cases 32

Value

Valid Cum

le Freque icy Percent Percent Percent.

1 5 15.6 15.6 1 5 .6

o 5 15.6 15 .6 31.3

3 5 15. 6 15.6 4 6.9

5 15.6 15.6 61- .5

5 1 3.1 3 . 1. 65.6

6

7

8

Q

S 15.6 15.6 81.3

1 3.1 3.1 84 .4

6.3 6.3 90 .6

1 3. 1 3. 1 93.8

10 2 6.3 6.3 100.0

Total
0 0.0 10 0.0

Missing cases

Valid Cum.

Value Frequency Percent Percent Percent

100.0 100.0
2

Total

Missing cases

32 10 0.0

32 100.0

0

10 0. 0

STATUS Status Perusahaan

Value Label

Induk

Tunggal

Valid cases 32

Valid Cum

Value Frequency Percent Percent Percent

1 16

3 15

50.0

50.0

50.0

50.0

30.0

10 0.0

Tocal 32 100.0 100.0

issing cases 0

JABATAN Jabatan Dalam Organisasi
Valid Cur,

Value Frequency Percent Percent Percent

34.4 34.4
65.6 100.0

Value Label

Top Manager
Down Manager

Valid cases 32

1

2

11

21

34.4

65 .6

Total 32 100.0

issing cases 0

.00.0
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TABEL STATISTIK DISKRIPTIK KUISIONER

Number of valid observations (lisi.wL.se) =

5 7:15

32.00

Valid

N

Variable

QI
Q2

Q3

Q4

Q5

Q6

Q7
Q8

Q9
Q10

Qll
Q12

Q13

Q14
Q15

Q16
Q17

Q18
Q19
Q20

Mean

6.00

5.25

5.38

6.22

7.38

5.91

5.75

5.56

13

31

.19

.53

.75

.75

.97

7.50

69

91

,84

.94

Std Dev

1.27

1.24

1.50

1.66

.94

1 .67

1.31

1.62

1.39

33

12

68

30

2 7

58

16

0 3

.86

1.14

1 .66

Variance

i

1. t)b

2.24

2.76

.89

80

.29

.62

.92

.77

1.2 5

2.84

61

2.

3 .

2

1.

1

68

61

48

35

.06

.73

.30

.77

Minimum

4

2

4

5

6

3

1

lII:uiu

8

7

9

9

10

10

10

9

9

6

10

10

10

9

8

9

9

9

8

10

Sum

192.00 32

168.00 32

17 2.00 32

]99.00 32

236.00 32

18 9.00 3 2

184.00 32

18 3 .CO 32

19 6 . 0 U 32

13C.00 32

230.00 32

209.00 32

216.00 32

216.00 32

191.00 32

24 0. 0 0 32

214.00 32

221.00 32

219.00 32

222.00 32

ISTIK DISKRIPTIK VARIABEL STRUKTURAL
CABEL STAT

Number o

32.00f valid observations (listwise)
Valid

d Dev A/aria nee Minimum Maximum Sum N

6 129 1252.00 32

40.27 1621.85
50 522.00 32

15.89 252.42 z.

79 6 77.00 32

26.78

5.51

6.67

4.89

4.14

.11

717.43

30.37

44.45

23.90

17.15

.01

3

19.00

15.00

25.00

2 3.00

.38

.30

.50

.46

41.00

44.00

45.00

4 0.00

.82

.88

967.00

888.00

1062.00

iiu. oo

19.34

17.7 6

32

32

32

.32

32

32

.13

.10

.08

.02

.01

.01

.90

.80

21 .24

22.32

32

32

Variable

J_KARY
UNIV

SMA

JJ3ENTR
J_KERMT
J_KOORD
j_FORML
IR_SENTR
IR_KERMT
IR_KOORD
IR FORML

Mean

39.13

16.31

21.16

30.22

27.75

33.19

34.88

.60

.55

.66

.70
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TABEL KORELASI A^TAR SOAL SENTRALISASI

,0 1:57:15

QI

Q2

Q3

Q4

Q5

- - Correlation coerx _i_i^ j_^j.i o .->

QI Q2 Q3 Q4 Q5

1.0000

( 32)

P= .

.7553

( 32)
P= .000

.7464

( 32)
p=- .000

.6884

( 32)
P= .000

.4045

( 32)
P= .022

.7553

( 32)
P= .000

1.0000

( 32)

P= •

.6925

( 32)

P= .000

.5752

P== .000

.3303

( 32)
P= .065

.7464

( 32)
p= .000

.1.025

( 32)
p= .000

1.0000

( 32)

P= .

.7/144

( 32)
p= .000

.4003

( 32)
P= .02 3

.6884

( 32)
P= .000

.67 52

( 32)
P= .000

.^444

( ' 32)
?= .000

1.0000

( 32)

P= .

.3996

( 32)
P- .023

,4045

( 32)
p= .022

.3303

{ 32)
p= .065

.4003

32)

P= .023

.3996

( 32)
p= .023

1.0000

( 32)
P= .

(Coefficient / (Cases) / 2-tailed Significance)

-. .-is printed if acoefficient cannot be computed

TABEL KORELASI ANTAR SOAL KERUMITAN
- - Correlation Coefficients

09 QIC)

Q6

Q7

Q8

Q9

Q10

Q6 C ' v«

1.0000

( 32) -

P= .

.6938

( 32)
p= .000

.7026

( 32)
p=. .000

.6178

32)

P- .000

.5500

( 32)
p= .001

.6938

( 32)
p= .000

1.0000

( o/-)
p= •

.6510

( 32)
p= .000

.7188

( 32)
p- .000

.5547

( 32)
p- ,001

.7026

( 32)
p= .000

.6510

( 32)
p= .000

1.0000

( 32)

P= .

.6959

( 32;
P- .000

.7 255

( 32)
?= .000

.6178

( 32)
p= .000

.7188

( 32)
p= .000

.6959

( 32)
?= .000

1.0000

( 32)

P= .

.6431

( 32)

P== .000

.5500

( 32)
p= .001

.5547

( 32)
p= .001

.7255

( 32)
P= .000

.6431

( 32)
P= .000

1.0000

( 32)

P=

(Coefficient / (Cases) /2-tailed Significance)
.. .«is printed if acoefficient cannot be computed

Paae
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TABEL KORELASI ANTAR SOAL KOORDINASI

6.0 1:57:15

Qll

Q12

Q13

Q14

Q15

Correlation Coefficients

QU Q12 Q13 Q14 Q15

1.0000

( 32)

P= .

.6.1 2 4

( 32)
p- .000

.6116

( 32)
p= .000

.5557

( 32)

P= .001

.1131

32)

P- .538

.6124

( 32)
P= .000

1.0000

( 32)

P= .

.8021

( 32)

p= .000

.5164

( 32)
P== .002

-.0422

( 32)

P= .819

.6116

( 32)

P= .000

.8021

\ Jil

p= .000

1.0000

( 32)

.5687

( 32)

P= .001

.0119

( 01^ )

P= .949

.5557

( 32)
P= .001

.5164

( 32)
P= .002

.5687

( 32)
p- .001

1.0000

( 32)

P=-

.1410

( 32)
P= .441

.1131

( 32)
P- .538

-.0422

( 32)
P= .819

.0119

( 32)
P= .949

.1410

( 32)
P- .141

1.0000

( 32)

P= .

(Coefficient / (Cases) / 2-tailed Significance)

" . " is printed if a coefficient cannot be computed

TABEL KORELASI ANTAR SOAL FORMALISASI

- - Correlation Coefficients

Q16

Q17

Q18

Q19

Q2 0

Q16 Q17 QI S ci y w^-

1. 0000 1076 2428 255b 7 659

32)

.000(

P=

32) (

P=

32)

.558

(

P=

32)

.101

(
p=

32;

.158 P-

1076 1 0000 62 4 3 4796 1576

(

P=

32)

.558

(

P=

32) (

P=

32)

.o r, o

(
P=

32)

.005 p-

3t- )

.389

i

P=

.2428

32)

.181

(

P^

.6243

32)

.000

1

(

p=

.0000

32) (
p=

.4807

32)

.005 P=

2901

32)

.107

.2555 .4796 .4807 I .0000 .2669
^ o \

(

P=

32)

.158

(
P=

32)

.005

!

P=

32^

.005

(

p=

32) (

P= .140

.7659 .1576 .2901 .2669 1 .0000

32)
, 32) ( 32) ( 32) ( 32) V

P= .000 P= .389 o-. .107 p= .140 p=
•

(Coefficient / (Cases) / 2-tailed Significance)

" ." is printed if a coefficient cannot be computed



n 99 SPSS for MS WINDOWS Release

H INDEKS RATA-RATA VARIABEL STRUKTUPAL TIAP RESPONDEN
'RESP IR SENTR IR_KERMT IR_KOOKD IR_FORML

fo.O 1:57:15

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

32

1

1

1

1

1

2

2

2

2

2

3

3

3

3

3

4

4

4

4

4

5

6

6

6

6

6

7

8

8

9

10

10

.40

.44

. 4 0

.54

.54

.3c

.52

.60

.60

.54

.46

.62

.62

.60

.60

.52

.68

.60

.62

.62

.74

.66

.60

.74

.64

.66

.72

.76

.64
,-i ^

. ' ^

.82

.74

Number of cases read:

TABSL U.DSKS MIA-BATA VARIABEL STRUKTUPAI. TIAP PLKUSAHAAU
COMP 0KARY IE_SESTR 1R_KE*MT 1RIIOORD IRJ-WKI,

32

1

2

3

4

5

9

10

29

37

25

25

23

20

13

8

8

6

.46

.53

.58

.61

.74

.6 6

.72

.70

.72

Number of cases read: 10

,88

.72

.58

.66

.62

.60

.66

.62

.68

.56

.52

.62

.62

.70

.76

.52

.54

.54

.58

.54

.43

.56

.52

.38

.54

.44

.43

.42

.32

.34

.30

.36

60 .80

56 ,80

54 .74

60 .78

58 .76

66 .74

52 .74

54 .70

60 .b6

.60 .72

.70 .80

.62 .64

.56 .7 0

.68 .8 0

.50 .62

.64 .78

. 62 .70

.60 .62

.66 .68

.66 .TO

.68 .74

.68 .46

.62 .7 4

.90 .7.2

.56 .46

.8 6 .72

.74 .'72

.78 .70

.7 8 .62

.78 . 6b

.82 . 66

.80 .64

case.3 listed:Number of cases

.71 .58

.62 .6?

.64 .61

.54 .64

.48 .68

.49 .72

.48 .74

.37 .78

.34 .78

.33 .81

Numbe- of cas

.71

.71

.70

.^4

.62

.72

.66

.6 6

.65

32

10

it£WH%flN$&
HAI.AMAN 8

Page



10 Jan 99 SPSS tor MS WINDOWS Release «i.n 1:5':I=
TMEL STATISTIK DISKRIPTIK VARIABEL S1RUKTURA, TIAP PtRPSAHAAM

M -i r-KH cp) = 10. 00Number of valid observations (listwi.e)

HAI.AMAN 9

Page

Sum

Valid

N

Variable Mean lev Vai i mice Min imi-tm I'IdX.i mum

.10

.13

.08

.05

.01

.02

.01

.00

.46

. 3 3

.58

.62

.78

.71

.81

.73

6 50 10
5 .3 0 -Ui •::' -V1 5;0o 10

.50 -13 -°^ -5g ;8i 6.96 10
70 -08 -01 -fr> .,y ,.95 10

IR__SENTR • °
IR_KERMT
IR_KOORD
IR FORML .70

TABEL KOEFISIEN KORELASI PEARSON VARIABEL STRUKTURAL ORGANISAS,
- - Correlation Coefficients -

J_KARY IR_SENTR 1R.KERMT IR_K0UKD lR_EOPbL
nA'in* - 7''0-'* .6946*JKARY 1.0000 -.7997" .>4>7 ;/-0 __^g

IR_SENTR -.7916- 1.0000 . - _^k
IR_KERMT .7446* -9093 1.C0H0 -.726*
IR_K00RD -.7102* -8S29 ^^ u0u00
IR_F0RML .6946* . i34iy

c. -f if 05 ** - Sigmf. LE .0] (2-tailed)
* - Sigmf. LE .ud ^

• 4- a \r - mffficient cannot be computed" . " is printed if a coeiiicj-enc
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HAI.AMAN l_8_

^»»ssru,mK"

• , l n-vch seluruh pimpipan-pimpman dalamDaltar pertanyaan imditujuka, kepada sclut
• • .,K,hrm kontraktor di Yogyakarta.organisasi pei usahaanwi

1ocii1i vane diVehendaki.metagkari salah satu angka skala >anL

1

salah

• ,v,r ,* maka anda senate nKnnl.h jawaban
Semakin kc kanan jawaoan sam.a.a,

, , , b.ota nula «*aliknya semakin k,k,n, maka andapemyalaan di atas adalah be.uo. b<-g«" P>"
,emakmscluju.iikapc,nya«aa.1<!iau„ salah.

. ••Vh,nrV,n meneliti sckali lagi apakah soi.ua pc.ta»>aanpertanyaanykuisioner tm d»haiaVUn

pertanyaan sudah dijawab.
• •, -veriasimanyakamiucapV^n banyak tenmakasrl..

5 Atas bantuan, partisipasi dan keijasamanj



DATA PERUSAHAAN KONTRAKTOR
1. Nama Perusahaan

2. Alamat Perusahaan

3. Ivlilik Perusahaan
a. Pemenntah b. Shasta

d.Asing(swasta'pemeriiitah)

4. Status Perusahaan
a. Organisasia Tnduk b. Cabang

c. Perusahaan Tunggal d. Lam-lam.

3.
Jumlah Pegawai Tetap:

- Jumlah seluruh pegawai

- Lulusan Universitas

-Lulusan Sekolah menengoh



DAF'I AR liEKTJ^AAN

DATA UMUM RESPONDEN

L Nama Perusahaan
n K Alamat Perusahaan
3 Kedudukan atau Jabatan

dalam Struktur Organisasi

I HAI.AMAN_.~iL

D4T4KHUSUS RESPONDEN
; Tanpa pWse,,uan a.asan hanya sfnnfkan yang d.f dianf -Jjn V

i 3 4 5
10

benar
1 ?
salah

i ..i. £.-ir> lmti'V persetujuan2. Mengenai ha, kecil ,,un haras dinya'akan ke„,,a — 1 -
terakhir'?

1 2
salah

10

benar

10

sek.lu
, Semgkah an<la « dak «—-^f»'*'"T" 'T,,

1 9 3 4 -> .i1 , , kadang-kadang
tidak pemah^.^kana.asansayaseh^msayadapalme.ksanakanses™,,,.

Saya harus men
1 2 3
tidak

benar

mengha
1 2

tidak

v, uUV membuat keputusan-keputusan sendin akan
5 Apakah seseorang yang «^k ™fl*l* Jt,dak Jibenarkan ?segera diberitahukan bahwa tindaUn t.rsebut.^ ^ ? lQ

_ 2 3 -+ 5 ya
tidak

6 ,pakah men.., ,™da„ .-cm yang digunakandaUn ^.nisas, da„a«*• m'i,asilkan hasil yang sesuai dengan ha,apan? _ ;) ,„
3 ^ 5 ya

•anisasi dapat berjalan dengan b?7 Apakah pembagian kerja yang ada dalam org,
sesuai dengan yang diharapkan :
12 3 + 3
tidak

10

ya



Mfflamm'
{ UALAMANJi

. ,- • c»-wlii"i bi>iii)imana saudara mcnJas

^i^^s^^^r^\ > «...i 2 3 4 ^ cicktit
tidak efektif _

, •WuHan pada saat and? mengerjakan pekenaan :9 Apakah anda jarang mengalami kesuLtan pada ^ (> ,Q
I 2 3 + b jarang
sering

... •; .msV.-ih pada saa! anda mengerjakan10. Apakah anda sclali dapai .uengaiaM.nasa.ah p.
pekerjaan anda'? 6 7 x '> u)
12 3 + 3
tidak selalu

„. Apakah sIS,em p**. *-»***T"T ^ T " "
1 2 3 4 -- in
tidak

,eh:u

ya

tidak

»s»sssss»FrrT*
°1 2 3 4 3 ya

tidak

*,.; ,iiri berbagai bagian bekerja secara13. Apakah tugas-tugas dan para pegawai dan buoa„ „
bereneana dan teralur'? 8 9 10
12 3 4 3" ya
lidak

14 Apakah»»dan bagaan la,_daPa, dengan ee„a, sampa, kebagian -a >
1 2.3 4. 3 ya
tidak

r„>, u »rViihun<>an berusaha

*£&2Z£Z^ *
satu sama lam ? 7 8 9 10
l234^ y;,

tidak

,, Apakah anda sela.u men9kn,i p^u^osc^pekaksanaan s.a., leUt,,
l2343 yg

tidak

17. Orgamsasi d,sin, meme,„k, da,a-da,a ^ mengena, has,, ke,a Se,,p peke.a ,
2 3 4 3^ ,/a

tidak



J HAI.AMAN 22

.amsasi anda terdapat buku peiaruran (rules manual )
3 9 10

va

18. Apakah didalam org
1

tidak

19. Untuk
1

tidak

>; i,i-, r-n-i ( nro-;eduv ) untuk digunakan 7,0 Dalam setiap ke,daankani.menipuI1>a,ltac.1ia_(nH,^ ^ ^
' 1 2 3 4 3 6 . ya

tidak

12 3 4 3

,uk pekenaan anda K-nbp* pdunjnk kngakap, job cfec,i„™ ,• ^


